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KATA PENGANTAR

lhamdulillah, puji dan syukur bagi Allah SWT yang

selalu memberi taufiq dan hidayah-Nya. Shalawat

dan salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi
Muhammad SAW.

Penulis Metode Tahfizh al-Qur’an Pattas (Cepat dan
Berkualitas) ini bertujuan agar dapat memberikan petunjuk
bagaimana menghafal al-Qur’an yang baik dan benar. Metode
tahfizh al-Qur’an, agar mnenjadi panduan dalam menghafal

al-Qur’an.

Banyak orang tua yang menginginkan anaknya hafal al-
Qur’an, maka kecepatan mengahafal al-Qur’an adalah prestasi
bagi orang tua dan anaknya, tetapi hal demikian terkadang tidak
diimbangi dengan pemahaman bagaimana mengahfal al-Qur’an
yang baik dan benar, yang penting bagi mereka adalah cepatnya,
padahal banyak di antara para penghafal al-Qur’an yang mampu
menghafal dengan cepat, tetapi tidak diimbangi dengan kualitas
hafalan yang baik, maka akibatnya, harus bersusah payah untuk

memperbaikinya.

Demikian pula anak yang menghafal al-Qur’an, selalu ingin
cepat mendapatkan perolehan hafalan, akibatnya seringkali ia
tidak sabar dan tidak mengindahkan arahan guru tahfizh untuk

membacanya dengan benar. Mengingat hal yang demikian,
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maka sangat diharapkan kepada semua pihak untuk memahami

bagaimana baiknya menghafal al-Qur’an.

Tidak semua orang mampu melihat kulaitas hafalan al-
Qur’an. Sebagian mungkin menilai bahwa kehebatan menghafal
al-Qur’an adalah ketika ia mempu menyelesaikan hafalan 30 juz
dalam waktu yang sangat cepat, karena ia tidak mempu melihat
kualitas hafalan al-Qur’an. orang-orang yang hafal al-Qur’an dan
memiliki serta memahami hafalan yang berkualitas, akan mampu

menilai hafalan itu berkulitas atau tidak.

Metode Tahfizh al-Qur’an Pattas ini memberikan panduan
bagaimana menghafal al-Qur’an yang cepat dan berkualitas,
agar dapat menghafal al-Qur’an dengan capat dan tetap menjaga
kualitasnya. Kecepatan menghafalnya tapi tidak mengindahkan

kualitasnya.

Semoga Metode Tahfizh al-Qur’an Patas yang sederhana ini
bermanfaat, dan dapat memberi kemudahan bagi para penghaftal
al-Qur’an dan menghafal dan menjaganya dengan sebaik-
baiknya. Amin.

2 Dzul Hujjah 1443 H
Jakarta, 1 Juni 2022 M

Penulis,

Dr. H. Abdur Rokhim Hasan, MA
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Metode Tahfizh Berkualitas
Keistemewaan Penghafal Al-Qur'an

esungguhnya menghafal al-Qur’an itu adalah ibadah, di

mana pelakunya mengharapkan ridha Allah SWT. Tanpa

niatan ini, dia tidak akan mendapatkan pahala bahkan
akan disiksa karena memalingkan ibadah ini ke selain Allah
Azza Wajalla.

Seharusnya penghafal Qur’an jangan meniatkan, demgan
hafalannya, untuk mendapatkan manfaat duniawi, karena hafa-
lannya bukan lah barang dagangan yang dijadikan objek bisnis,
namun menghafal al-Qur’an adalah ibadah yang dipersembahkan
kepada Allah SWT. Allah telah memberikan kekhususan kepada
penghafal Qur’an dengan beberapa kekhususan di dunia dan di

akhirat, di antaranya:

1. Allah SWT berfirman bahwa al-Qur’an itu telah Dimu-
dahkan untuk Diingat dan Dihafal:

RECRINCT U 5130 65
(© o, W .j.d\

“Dan sungguh, telah Kami mudahkan al-Qur’an untuk
peringatan, maka adakah orang yang mau mengambil

pelajaran?”
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Kenyataannya, al-Qur’an sebagai kalamullah yang men-
gandung petunjuk itu terdiri dari ungkapan bahasa Arab yang
mempunyai susunan ayat dan kalimat yang indah berisi, rang-
kaian ayat yang berbentuk maqra’ dan surat mempunyai keter-
paduan yang harmonis, baik makna maupun bahasa. Karena itu-
lah, al-Qur’an yang terdiri dari 114 surah ini mudah dan banyak
dihafal, bukan saja oleh bangsa Arab, tetapi juga oleh orang ajam
(non Arab).

2. Penghafal al-Qur’an Diutamakan menjadi Imam Shalat.

Dari Abu Mas’ud Al-Ansori berkata, Rasulullah saw. bers-
abda:

-

A0 Lol 1,25 06: 06 )N 25 u;
d/bfgdb | Lgr%ﬂ\ J‘J\/,‘)’» Aol
;;_:; \d,@u @va,ﬂé z}:s;\fd\
el 2l Eﬁiﬁ,i/ 356
EECERT ‘E\M«a&)\ J»A\ i el

(ol ) ««,M\MJ&J@ ¢

“dari Abu Mas ud al-Anshari, berkata : rasulullah SAW.

Bersabda :Yang (berhak) mengimami suatu kaum adalah

$

\

\n
\
\
N
\

yang paling banyak hafalan Kitab Allah. kalau dalam bacaan
(hafalan) itu sama, maka yang lebih mengetahui sunnah.
Kalau dalam sunah sama, maka yang paling dahulu hijrahnya.

Kalau dalam hijrahnya sama, maka yang paling dahulu masuk
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Islam. Dan jangan seseorang menjadi Imam atas saudaranya
dalam kekuasaannya. Dan jangan duduk di tempat duduk

khusus di rumahnya kecuali atas seizinnya. (HR. Muslim).

Dan juga hadits berikut ini :

-
w

O 205 U» Jb f& : 4l f

Z

‘Os“ - J/a-«\.bﬂ 3 9 &Z.,aﬁ\ Ojji
(;;)L’v.j o 5) J-%»‘US\ 583

“Dari Abdullah bin Umar berkata, “Ketika generasi pertama
dari kalangan orang-orang Muhajirin di temapat Quba’
sebelum kedatangan Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam,
yang menjadi imam mereka adalah Salim budak Abu Huzaifah
dimana beliau paling banyak (hafalan) Qur’an.” (HR.
al-Bukhori).

3. Penghafal al-Qur’an memperoleh Kedudukan yang sangat
Tinggi Sesuai Ayat yang Dibacanya.

Dari Abdullah bin Amr dari Nabi sallallahu alaihi wa sallam
bersabda:
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“dari Abdullah bin Amr, dari Rasulullah SAW. Bersabda :
Dikatakan kepada pemilik (pembaca) al-Qur’an, “Bacalah
dan naiklah serta bacalah secara tartil. Sebagaimana anda
membaca tartil di dunia. Karena kedudukan anda di ayat
terakhir yang anda baca.” (HR. Tirimizi dan Abu Dawud)

Maksud bacaan dalam hadits tersebut adalah menghatalkan

al-Qur’an.

4. Penghafal al-Qur’an selalu Bersama Para Malaikat yang
Mulia dan Baik-baik.

Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam bersabda:

J.va» J\B(Z.Lu &éi\b &a@) u,c M\pu.c
,\Jﬁ\ ";A_J\ - »3 @uf, ; JJ\ \,u @3\
“Perumpamaan orang yang membaca Qur’an sementara dia
telah menghafalkannya. Maka bersama para Malaikat yang
mulia. Dan perumpamaan yang membaca dalam kondisi

berusaha keras (belajar membacanya) maka dia mendapatkan
dua pahala.’ (HR. Muslim).

Juga hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari berikut ini :

am y‘m\ Js25 06206 15 R
\»/ 35 S 52l G ol ﬁux»
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“dari Aisyah r.a. berkata ; Rasulullah saw. Bersabda : orang
yang mahir (hafal ) al-Qur’an, maka ia bersama para Malaikat
yang mulia. Orang yang membaca al-Qur’an terbatabata
dan sulit baginya, maka dia mendapatkn dua pahala.’ (H.R.
al-Bukhari)

. Al-Qur’an Memohon kepada Allah Swt. Untuk Penghafal
al-Qur’an Mahkota Kemulyaan dan Ridha-Nya.

Rasulullah sallallahu alahi wa sallam bersabda:

Ju(.x_,juo‘os uu&)\ z:;js,;&;
JJ@AL,UJLJ /’/Q\’/\zg;
, Jﬁxa’p:: 550 g;\;.ﬁ\é\i
- FEREaEEye i:.af)\u)LJfrs

(e lloly) > Bl K 31%5 3505

“Dari abu Hurairah r.a. dari Rasulullah SAW. Bersabda :
al-Quran akan datang pada hari kiamat, lalu dia berkata,
“Ya Allah, berikan dia perhiasan.” Lalu Allah berikan seo-
rang hafidz al-Quran mahkota kemuliaan. al-Qur’an me-
minta lagi, “Ya Allah, tambahkan untuknya.” Lalu dia diberi
pakaian perhiasan kemuliaan. Kemudian dia minta lagi, “Ya
Allah, ridhai dia.” Allah-pun meridhainya. Lalu dikatakan
kepada hafidz qur’an, “Bacalah dan naiklah, akan ditambah-

kan untukmu pahala dari setiap ayat yang kamu baca. (HR.
Turmudzi).

y,
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6. Penghafal al-Qur’an adalah Keluarga Allah ‘Azza wa Jalla

%Lé A L}a ‘03 JL& JU J\.ﬁ U" UA
405\ 9/ \.: \)JU JU\ g,a d\.\.a:\ ‘U.S Q\» V,L‘j
<</:\...,a\o-j 405\ J.A\ J.L\\ JA\ rA» JU rﬁ U"
“Sesungguhnya Allah mempunyai keluarga di antara manusia,
para sahabat bertanya, “Siapakah mereka ya Rasulullah?”

Rasul menjawab, “Para ahli Al Qur’an. Merekalah keluarga
Allah dan pilihan-pilihan-Nya.” (HR. Ahmad)

7. Al-Qur’an akan memberikan Syafaat kepada Penghafal
al-Qur’an di sisi Allah SWT.

Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda:

Joal Jpz5 iz o &u\wu Ais

/‘)’J\‘ /\;:)J.a.\\bgj.e» V'LU ‘\.««EM\
\.a./é:K \...QJ\)} Q\.—u\a \.a./é:\ﬁ Q\J/A.S/J o”_wj
Jdau,»»' G \—/A.QJK \ Q\.—U\.«.C\—Q.QJK \ Q\:QL.C
T s ) ) 35 g g
ke Y fﬂ Lé;,} ki BE
) Al 3 i gt J6 A

(e o1y
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“Dari Abu Umamah al-Bahili berkata, saya mendengar
Rasulullah SAW. Bersabda: Bacalah Qur’an, karena ia akan
datang pada hari kiamat menjadi syafaat kepada pemiliknya.
Bacalah Zahrawain (dua cahaya) surat al-Bagarah dan Surat
Ali Imran. Karena keduanya akan datang pada hari kiamat
seperti mendung atau seperti awan atau seperti dua kelompok
dari burung yang berbulu (membantu) menghalangi untuk
pemiliknya. Bacalah surat al-Baqarah, karena mengambilnya
berkah dan meninggalkannya suatu kerugian. Dan (tukang
sihir) tidak dapat (mengganggunya). Muawiyah mengatakan,
sampai kepadaku bahwa arti ‘Batolah’ adalah tukang sihir.
(HR. Muslim).

. Penghafal al-Qur’an Memberikan Mahkota Kemuliaan
kepada Kedua Orang Tuanya di Surga

Rasulullah shallallahu alahi wa sallam bersabda:
C;\SJUM\J.C 303 ””w\x&&»

Q\ » J).u r,\_.u «,.Lc ) L}" 403
ﬂww bl 2yt Q,J\

Radg

NP Lgb*‘J-‘” A Jsk oo 1513
’“\.‘L\&.\B\QJJ\J&L&L Ajdju de;\
&L ‘\v\;" 50 78 8 3 Adesasly
sy A J2i8 6 SER SRS
Sl 26 e oy din
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“Meriwayatkan kepadaku Abdullah bin Buraidah dari
ayahnya, berkata;, saya berada di samping Rasulullah
SAW. Saya mendengar Rasulullah bersabda: al-Qur’an
datang pada hari kiamat bertemu dengan pemiliknya, ketika
kuburannya terbelah, seperti lelaki pucat, menanyakan
kepada pemiliknya, “Apakah kamu mengenaliku? la
menjawab: saya tidak mengenalimu. Lalu al-Qur’an berkata
kepadanya: Saya temanmu, al-Qur’an, yang menjadikan kamu
menahan haus, yang menjadikanmu begadang malam hari.
Sesungguhnya setiap pedagang di belakang perniagaannya.
Sesungguhnya kami hari ini berada di semua perdagangan.
Diberikan kerajaan (Malik) dikanannya dan Khuldi (kekal)
di kirinya serta diletakkan di atas kepalanya mahkota wigor

(ketenangan). Dipakaikan untuk kedua orang tuanya dua

. Ahmad bin Hanbal Abu Abdillah Asy-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad bin
Hanbal, (Kairo: Muassasah Qordova, t.t.) Juz 5, h. 348. Lihat : Ibn Abi S al-Kitab
al-Mushannaf fi al-Ahadits wa al-Atsar, Riyadh: Maktabah ar-Rusyd, 1409, Juz
6, h. 129. Lihat. Abd ar-Razzaq ash-Shunani, al-Mushannaf, Beirut: al-Maktab
al-Islami, 1403, Juz 3, h. 373. Lihat: ath-Thabarani, al-Mu’jam al-Ausath, Kairo,
Dar al-Haramain, 1415, Juz 6, h. 51. Lihat : al-Baihaqi, Syuab al-Iman, Beirut:
Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1410, Juz 2, h. 344. Lihat : ad-Darimi, Sunan al-Imam
ad-Darimi, Kerajaan arab Saudi: Dar al-Mughni, 2000, Juz 4, h. 2135.
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gelang yang tidak ada (bandingan) nilainya dunia dan
seisinya. Keduanya mengatakan, ”Wahai Tuhan, dari manakah
ini? Dikatakan kepada keduanya, “Karena hasil pengajaran
al-Qur’an kepada anak anda berdua. Kemudian dikatakan
kepada pemilik al-Qur’an; bacalah al-Qur’an daniklah pada
tingkatan-tingkatan surge dan kamar-kamarnya, maka dia
terus akan naik selama dia membacanya dengan tartil” (H.R.
Ahmad, Ibn Abi Syaibah, Abd ar-Razzaq, ath-Thabrani, al-
Baihagqi, ad-Darimi).

Jugan hadits berikut ini, Rasulullah SAW. bersabda:

J..an\b\ub.i \M\U.c d"@;\’du’u}‘@*‘u&
&&w,ﬂ\ \fu»» Jup.: e A
Www;gi” | “/L,\,}\.\S\,J.J

&A\,;\.L:u ;\J K)Juss\uféw_.ﬁ\
)3}\3}\ \jj «\.LGJJ.QQ

“Dari Sahl ibn Mu’adz al-Juhani, dari ayahnya, bahwa Ra-
sulullah SAW. bersabda: Siapa yang membaca Qur’an, be-
lajar dan mengamalkannya. Maka dipakaikan pada hari
kiamat kepada kedua orang tuanya mahkota dari cahaya,
cahayanya lebih bagus daripada pancaran cahaya mataha-
ri di rumah-rumah dunia bila ada padamu, maka bagaima-

na pendapatmu dengan orang yang mengamalkan hal ini ? (
H.R. Abu Dawud)
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9. Hatinya terbebas dari siksa

Rasulullah Shallallahu ‘alayhi wasallam bersabda :

“Dari Ibnu Abbas r.a. berkata, Rasulullah SAW. bersabda :
Orang yang tidak mempunyai hafalan al-Quran sedikitpun
adalah seperti rumah kumuh yang mau runtuh”. (H.R.
at-Tirmidzi).

10.Penghafal al-Qur’an selalu Menikmati Hidangan yang
sangat Lezat dan bergizi dari Allah.

Rasulullah shallallah ‘alaih wa sallam bersabda:

e dl 1o e 2 A oy ) 2
jm\.a 40.5/))\,4 QJ_J\ \M Q\» J\J (/JJ/
3,3\, . PQJA\\ W\uwu
@4:13\1) ;};ﬁﬁ ),:UXJ} M/CJ.:Y
w\du} 33 ";Swduvj Wil
AN gl uu}f&dff«v\)u&
o «V,Va Y}"’Qj\ﬂj dj"

2. Abu Abdillah al-Hakim Muhammad bin Abdillah bin Muhammad bin Ham-
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“Dari Abdulla radhiyallah ‘anhu, dari Rasulullah SAW.
bersabda: sesungguhnya al-Qur’an ini adalah hidangan
Allah, maka terimalah  hidangan-Nya  semampumu.
Sesungguhnhya al-Qur’an adalah tali Allah, tidak bengkok
lalu diluruskan, tidak habis keajaibannya, tidak using dengan
banyaknya penolakan. Bacalah al-Qur’an, sesungguhnya
Allah memberikan pahala kepadamu atas membacanya, Satu
huruf dengan sepuluh kebaikan. Saya tidak mengatakan 111
satu huruf, tetapi alif, lam, dan mim (masing-masing dihitung
satu huruf. (H.R. al-Hakim)

11.Penghafal al-Qur’an Mendapat Penghormatan dari
Orang Lain.

~

Rasulullah SAW. Bersabda :

W Lol Jy25 06506 a2
152 d;,;\ M Pla] G 0b s e
e gy s U e ol sy Ll

(;j\;,\ o) @ elanidl) Ll 23250

“dari Abu Musa al-Asy’ari berkata, Rasulullah SAW.
Bersabda: “Di antara perbuatan mengagungkan Allah adalah
menghormati orang Islam yang sudah tua, menghormati

orang yang menghafal Qur’an yang tidak berlebih-lebih dan

dawaih An-Naisaburi, al-Mustadrak ala ash-Shahihain, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 1411 H.) Juz 1, h. 741.

3. Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats as-Sijistani, Sunan Abi Dawud, (Beirut: Dar
al-Kitab al-Arabi, t.t.) Juz 4, h. 261.
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mengamalkan isinya dan tidak membiarkan al-Qur’an tidak
diamalkan serta menghormati kepada penguasa yang adil.”
(HR. Abu Daud).

Karena dengan menghormati para penghafal Alquran, orang

tersebut berarti telah mengagungkan Allah SWT.

Inilah janji Allah SWT yang pastinya membuat setiap kita
ingin menjadi penghafal Alquran. Tidak hanya untuk diri sendiri,
melainkan Allah SWT menjanjikan kebaikan bagi keluarga orang-
orang yang menghafal al-Qur’an, ganjaran pahala kebaikan serta

kedudukannya di akhirat.

12. Mudah dalam Memahami Pelajaran

Seperti riset yang telah dilakukan terhadap beberapa orang
penghafal al-Qur’an yang Alhamdulillah hafiz 30 juz, tentang apa
perbedaan yang mereka rasakan setelah mereka hafal al-Qur’an

30 juz. Ternyata jawaban mereka rata-rata sama, yaitu:

a. Mudah dalam memahami pelajaran
b. Tenang dalam melakukan segala hal
c. Pintar berbicara didepan public

d. Selalu diberi kemudahan oleh Allah dalam mengerjakan sega-
la hal

e. Terbebas dari rasa takut, malu ataupun cemas
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13. Menambah Kecerdasan Otak Mmanusia,

Semua pernyataan di atas memang benar adanya. Contohn-
ya dari satu jawaban tersebut yaitu sangat mudah dalam mema-
hami pelajaran, Seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Dr.
Ahmed al-Qadhi salah satu dokter syaraf ternama di Amerika
Serikat membuktikan bahwa hanya dengan mendengarkan ayat-
ayat al-Qur’an, Seorang Muslim, baik mereka yang menguasai
bahasa Arab ataupun tidak. Mereka akan merasakan manfaatnya
yaitu berupa: perubahan fisiologis yang sangat besar, menambah
kecerdasan otak manusia, menangkal berbagai macam penyakit,

penghilang depresi, dan lain sebagainya.*

14. Selalu Diberi Kemudahan dalam Melakukan Segala Hal.

Para penghafal al-Qur’an selalu diberi kemudahan oleh
Allah Swt, dalam segala hal. Sungguh beruntung bagi mer-
eka yang telah dijadikan keluarga oleh Allah SWT. di bumi.
Setiap tindakannya akan mendapatkan keberkahan, setiap
langkahnya akan selalu diberi ketenangan, bahagia walaupun
sedang dalam keadaan sulit, dan juga selalu diberi kelezatan
dalam beribadah.

4. Ainun Jariah, Meningkatkan Kecerdasan Emosional Siswa Melalui Kebiasaan
Membaca al-Qur’an, Jurnal Studia Insania, Mei 2019, hal 52-65
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15.Didahulukan dari yang lain dalam Penguburan, ketika

terjadi Penguburan Masal.

Hadits berikut ini menjelaskan, bahwa penghafal al-Qur’an

lebih diutamakan dalam penguburan massal :

14

(sl ) gtle Jaiady 12k

“dari Jabir ibnj Abdillah r.a. berkata : Dahulu Nabi sallallahu
alaihi wa sallam mengumpulkan dua orang yang wafat pada
‘Perang Uhud’ dalam satu baju kemudian beliau bersabda,
“Siapa diantara mereka yang paling banyak mengambil
Qur’an? Ketika ditunjuk salah satunya, maka beliau dahulukan
ke dalam liang lahad. Seraya bersabda, “Saya menjadi saksi
untuk mereka di hari kiamat. Dan beliau memerintahkan untuk

menguburkan dengan darahnya tanpa dimandikan dan tanpa
dishalati.” )HR. al-Bukhari, (.
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10.

I1.

Keutamaan
Hafidz Al-Quran

Meraih ridla Allah SWT

Mendapatkan pertolongan (syafaat) saat dahsyatnya hari

Kiamat

Memperoleh kenikmatan di dunia dan akhirat yang tiada

bandingannya
Meraih nikmat kenabian hanya saja dia tidak diberi wahyu.

Mendapat Tasyrif Nabawi (penghormatan/ diistimewakan
Rasul)

Para ahli Qur’an adalah keluarga Allah yang berjalan di atas
bumi (sangat dekat dan dicintai Allah SWT).

Dipakaikan mahkota dari cahaya di hari kiamat yang ca-

hayanya seperti cahaya matahari

Kedua orang tuanya dipakaikan jubah kemuliaan yang tak

dapat ditukarkan dengan dunia dan seisinya
Dapat jaminan surga (Ahlullah).
Mendapat derajat dan kedudukan yang sangat tinggi di surga.

Tinggi rendahnya derajat dan kedudukannya di surga tergan-

tung dengan derajat hafalannya.

Namanya akan diperkenalkan kepada para malaikat Mugqarr-

abin dan para penghuni surga yang sangat dicintai Allah.
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12.
13.
14.
15.

16.

17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.

24.
25.
26.
27.

28.
29.
30.

16

Kemuliaannya disejajarkan dengan Malaikat Jibril
Ahli dzikir paling agung
Bukti kemu’jizatan al-Qur’an

Duta ukhuwah dunia. Saat para hafidz dari berbagai negara
bertemu secara otomatis merasakan persaudaraan yang luar

biasa seakan sudah saling mengenal bertahun-tahun lamanya.

Dimuliakan Allah SWT. Menghormati penghafal-Qur’an be-
rarti mengagungkan Allah

Hati penghafal Qur’an tidak akan tersentuh api neraka
Dapat memberikan syafaat kepada 70 orang yang dicintainya.
Dibukakan pintu-pintu rahmat

Makin bertambah keimanannya

Kuburannya terang benderang

Haram jasadnya dimakan binatang-binatang tanah

Tiap satu huruf yang diucapkannya berpahala seperti berbuat
10 hasanah (kebaikan)

Setiap bacaannya bernilai dzikir dan shadagah
Rumahnya paling indah di sisi Allah
Pemilik benteng dan perisai hidup paling kuat

Memperoleh kedudukan yang tinggi di hati orang-orang

soleh.
Lebih berhak menjadi imam shalat
Allah membolehkan rasa iri terhadapnya

Hidupnya penuh kebaikan dan keberkahan
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31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.

40.
41.
42.
43.
44.

45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.

Pemilik bekal hidup yang paling baik

Khazanah (sumber) rujukan hukum Islam yang utama
Difasihkan Allah dalam berbicara

Ciri orang yang diberi ilmu

Makin kuat daya ingatnya

Terhindar dari penyakit pikun dini

Kecerdasan dan [Q-nya meningkat

Menjadi hujjah dalam ghazwul fikri (perang pemikiran / opini)

Sumber inspirasi (menjadi motivator tersendiri) sepanjang

masa
Fikiran dan jiwanya menjadi jernih dan tentram
Memperoleh ketenangan dan stabilitas psikologis
Mudah diterima ucapannya di depan publik

Lebih amanah menerima kepercayaan orang lain

Penerima amanah agung yang tidak sanggup dipikul oleh

gunung sekalipun

Sehat jasmani dan rohaninya.

Termasuk golongan manusia terbaik di sisi Allah
Do’anya mustajab (dikabulkan Allah SWT).
Dimudahkan dalam mempelajari ilmu-ilmu yang lainnya
Dimudahkan dalam urusan hidup dunia akhiratnya

Menyembuhkan berbagai penyakit

Bukti orang yang mensyukuri nikmat lisan, pendengaran,

penglihatan indera lainnya.
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52. Setiap hafalan yang dibacakannya merontokan dosa-dosanya
53. Membinasakan kekuatan syetan

54. Murajaah dan mudzakarah (proses belajarnya) sesaat lebih

utama daripada shalat sunnat 1000 rakaat

55. Mati saat berusaha menghafalnya termasuk mati syahid yang

mendapat jaminan surga.

Menghafal al-Qur’an pada dasarnya merupakan usaha mer-
ekam seluruh ayat al-Qur’an dalam ingatan otak (memory). Di
mana dan kapan saja ingatan itu dapat dibuka kembali (repro-
duksi) dengan bacaan yang benar dan baik. Bagaimanapun usaha
ini membutuhkan persyaratan-persyaratan tertentu, baik secara
internal berupa mental kejiwaan, kecerdasan dan kesehatan fisik,
maupun secara eksternal berupa dorongan, bimbingan maupun

suasana yang kondusif untuk itu.
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BACAAN

gar menghasilkan hafalan yang maksimal dan berkual-

itas, maka sebelum memulai menghafal al-Qur’an, ha-

rus dimulai terlebih dahulu dengan memastikan, bahwa
bacaannya sudah banar, benarnya bacaan terstandard dalam hal-
hal berikut:

1. Makharijul Huruf
2. Shifatul Huruf
3. Ahkamul Mad wa al-Qashr
4. Ahkamul Huruf
5. Ahkamul Ghunnat

Apabila dalam 5 (lima) hal tersebut sudah dapat dikuasai
dengan baik, ditambah dengan kelancaran dalam membaca, maka
sudah dapat dimulai proses menghafal. Sedangkan kemampuan
tajwid selain yang 5 (lima) tersebut, seperti ; ahkam ar-ra’, ah-

kam al-waqf wa al-ibtida’, dapat dikuasai, diperbaiki dan disem-

purnakan dalam proses menghafal.

Tetapi apabila semua ilmu tajwid sudah dikusai dalam prak-
tek, maka hal demikian lebih baik. Dalam hal ini, perlu melihat
siapakah yang menghafal al-Qur’an ? orang dewasa, ataukah
anak-anak.
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a.

Orang dewasa. Bagi orang dewasa sebaiknya hendaknya sabar
menunggu untuk memiliki kemampuan tajwid yang relative

sempurna dalam praktek, dalam hal ini akan lebih baik.

Anak-anak. Bagi anak-anak yang menghafalakan al-Qur’an,
maka diawali dengan kemampuan 5 (lima) hal tersebut, yaitu
makharij al-huruf, Shifat al-Huruf, ahkam al-mad wa al-qa-
shr, dan ahkam al-huruf terlebih dahulu supaya hasil hafalan-
nya bisa lebih maksimal, sedangkan kemampuan yang lain da-
lam tajwid dapat dilakukan dalam proses menghafal, sehingga
memberikan kesenangan kepada anak-anak untuk dapat meng-
hafal lebih cepat, karena biasanya kepada anak-anak diberikan

metode menghafal yang menyenangkan.

Mulailah dengan membaca perlahan sampai benar, kemu-

dian membaca dengan tempo sedang barulah menghatalkan kata

demi kata, dan kalimat demi kalimat.

20
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ETIKA

A. Etika Umum Membaca al-Qur’an
1. Adab-Adab Membaca al-Qur’an

Bagi seorang Muslim yang membaca al-Qur’an hendaknya
melazimi adab-adab membaca al-Qur’an yang diajarkan Islam di
dalam al-Qur’an maupun as Sunnah. Dengan melazimi adab beri-
kut ini Insya Allah bacaan al-Qur’an kita akan menjadi ibadah
yang diterima Allah subhanahu wa ta’ala. D1 antara adab mulia

tersebut yaitu:

2. Membaca al-Qur’an dengan niat ikhlas untuk beribadah kepa-
da Allah.

Orang yang tidak ikhlas di dalam membaca al-Qur’an maka
mereka termasuk dalam tiga golongan yang pertama kali diseret
dan dilempar ke nereka. Sebagaimana dijelaskan oleh Rasulullah

saw. Dalam sabdanya:

-
£

e é_J\\%,\fu\ J.m\ J,MJ%/;M\U;
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“Dari Abu Hurairah r.a. lalu berkata kepadanya Natil
penduduk Syam: wahai guru, ceritakan kepadaku hadits yang
engkau dengar dari Rasulullah saw. Lalu ia berkata: ia; saya
mendengar Rasulullah saw. Berkata: Sesungguhnya manusia
pertama yang diadili pada hari kiamat adalah orang yang
mati syahid di jalan Allah. la didatangkan dan diperlihatkan

22

. Muslim ibn al-Hajjaj Ibn Muslim an-Naisaburi, Shahih Muslim (Beirut: Dar al-

Jail, t.t.), Juz 6, h. 47.
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kepadanya kenikmatan-kenikmatan (vang diberikan di dunia),
lalu ia pun mengenalinya. Allah bertanya kepadanya: ‘Amal
apakah yang engkau lakukan dengan nikmat-nikmat itu?’
la menjawab: ‘Aku berperang semata-mata karena Engkau
sehingga aku mati syahid. Allah berfirman: ‘Engkau dusta!
Engkau berperang supaya dikatakan seorang yang gagah
berani. Memang demikianlah yang telah dikatakan (tentang
dirimu).’ Kemudian diperintahkan (malaikat) agar menyeret
orang itu atas mukanya (tertelungkup), lalu dilemparkan ke
dalam neraka. Berikutnya orang (yang diadili) adalah seorang
yang menuntut ilmu dan mengajarkannya serta membaca
al-Qur-an. la didatangkan dan diperlihatkan kepadanya
kenikmatan-kenikmatannya, maka ia pun mengakuinya.
Kemudian Allah menanyakannya: ‘Amal apakah yang telah
engkau lakukan dengan kenikmatan-kenikmatan itu?’ la
menjawab.: ‘Aku menuntut ilmu dan mengajarkannya serta
aku membaca al-Qur-an hanyalah karena engkau.’ Allah
berkata: ‘Engkau dusta! Engkau menuntut ilmu agar dikatakan
seorang ‘alim (vang berilmu) dan engkau membaca al-Qur-
an supaya dikatakan seorang qari’ (pembaca al-Qur-an yang
baik). Memang begitulah yang dikatakan (tentang dirimu).’
Kemudian diperintahkan (malaikat) agar menyeret atas
mukanya dan melemparkannya ke dalam neraka. Berikutnya
(vang diadili) adalah orang yang diberikan kelapangan
rezeki dan berbagai macam harta benda. la didatangkan dan
diperlihatkan kepadanya kenikmatan-kenikmatannya, maka
ia pun mengenalinya (mengakuinya). Allah bertanya: ‘Apa
yvang engkau telah lakukan dengan nikmat-nikmat itu?’ Dia
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menjawab. ‘Aku tidak pernah meninggalkan shadaqah dan
infaq pada jalan yang Engkau cintai, melainkan pasti aku
melakukannya semata-mata karena Engkau.’ Allah berfirman:
‘Engkau dusta! Engkau berbuat yang demikian itu supaya
dikatakan seorang dermawan (murah hati) dan memang
begitulah yang dikatakan (tentang dirimu).” Kemudian
diperintahkan (malaikat) agar menyeretnya atas mukanya dan

melemparkannya ke dalam neraka.” (HR. Muslim)

. Menghindari tujuan duniawi

Joey JB JB el 0, bonas o 52 e o0
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. Membaca al-Qur’an dalam keadaan suci dari hadats dan suci

dari najis, badannya, pakaiannya, dan tempatnya.

Allah subhanahu wa ta’ala berfirman:

w//y évw Oj&‘ u\.S& évv}a r)/.gungj
@{vw Q}J_@Lﬂ\ Xl;

“Sesungguhnya al-Qur’an Ini adalah bacaan yang sangat
mulia. Pada Kitab yang terpelihara (Lauhul Mahfuzh). Tidak
menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan.” (QS. al-
Wagiah [56]: 77-79)

‘\\
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Meskipun yang dimaksud oleh banyak ahli tafsir makna “a/
Muthoharun™ di dalam ayat ini adalah para malaikat. Namun ban-
yak juga ulama yang berdalil dengan ayat tersebut dan keterangan
lain bahwa hendaknya tidak menyentuh mushaf atau membaca
al-Qur’an kecuali dalam keadaan suci. Di antaranya penafsiran
al-Zuhaili dalam tafsirnya: baahwa tidak menyentuhnya di langit
kecuali para malaikat yang suci, dan tidak menyentuhnya di dun-
ia kecuali orang-orang yang suci dari dua hadats, ya’ni: besar dan
kecil.? Sebagaimana dijelaskan dalam hadits Nabi:

] »fd}r‘u) - uu&d\ ;AN '\-&u‘

SRR PUN 455 &A\ SV 3
\JJ) 52BN & fj\ e J)J“’J
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] i

(J\.ﬁ bj\)))

“Dari Abdullah Ibn Abu Bakar Ibn Muhammad Ibn Amr Ibn
Hazm bahwa di dalam surat yang dikirim oleh Rasulullah saw.
Kepada Amr Ibn Hazm: beliau bersabda: hendaknya jangan
menyentuh al-Qur’an kecuali orang yang suci”.(H.R. Abu
Dawud dan Malik)

2. Wahbah Ibn Mushthafa Al-Zuahili, Al-Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa al-
Syari’ah wa al-Manhaj, (Damascus: Dar al-Fikr al-Muashir, 1418 H.), Juz 27,
h. 279.

3. Abu Dawud al-Sijistani, A-Marasil, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1408 H),
Juz 1, h. 122. Lihat juga Malik Ibn Anas al-Madani, Al-Muwaththa’ al-Imam
Malik, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1412 H.), Juz 1, h. 90.
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5. Siwak

Membersihkan mulut dengan bersiwak sebelum memulai
membaca al-Qur’an, dengan menggunakan kayu siwak, menga-

walinya dengan membaca doa’

o r"j bas bkl

memulai bersiwak dari kanan ke kiri, bagian luar gigi dan

bagian dalamnya, dengan niat melaksanakan sunnah

6. Dianjurkan menghadap kiblat ketika membaca al-Qur’an jika
memungkinkan. (Al-Muntaqo min Fatawa Al-Fauzan jilid 2
fatwa 15)

(Badall oy ) Pl Jid e Sl ST
“Majlis yang paling mulia adalah majlis yang menghadap
kiblat.” (Al-Mu jam Al-Ausath, no.8361)

7. Mengawali bacaan al-Qur’an dengan membaca “isti’adzah”

(perlindungan terhadap gangguan setan yang terkutuk.)

Allah subhanahu wa ta’ala berfirman:
A I T AT TP

“Apabila kamu membaca al-Quran hendaklah kamu meminta
perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk.” (OS. An
Nahl [16]: 98)

4. Abu Al-Qasim Sulaiman Ibn Ahmad Al-Thabarani, al-Mu’jam al-Ausath,
(Al-Qahirah: Dar al-Haramain, 1415 H.), Juz 8, h. 189
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Menurut jumhur ulama membaca Isti’adzah” saat memba-
ca al-Qur’an di luar shalat hukumnya sunnah. Adapun lafadz is-

ti’adzah menurut jumhur ulama adalah sebagai berikut:
P £
\

“A’udzubillahi minasy Syaithoni Rojim / Aku berlindung
kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk.”

8. Membaca basmalah yaitu bacaan “Bismillahirohmanirrohim”
di awal setiap surat kecuali surat at-Taubah. Dijelaskan oleh
sebagian ulama mengapa basmalah tidak dicantumkan di awal
surat at-Taubah, karena surat tersebut berisikan haroah (pemu-
tusan hubungan) antara kaum muslimin dengan orang kafir

serta berisi tentang jihad dan perang terhadap orang kafir.

9. Membaca al-Qur’an dengan penuh kekhusyu’an, tidak bersen-

da gurau dan tertawa-tawa.

A ~ 5
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10. Membaca al-Qur’an dengan cara tartil.

Allah subhanahu wa ta’ala berfirman:
NIPEEAUEA TS
“...dan bacalah al-Quran itu dengan cara tartil.” (QS. Al
Muzzammil [73]: 4)

Maksud membaca dengan tartil adalah dengan seksama (per-

lahan-lahan) seraya memperhatikan hukum tajwid yang benar.
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11. Berusaha memperbagus bacaan al-Qur’an.

\&.a«b\ JUJ\: Ao d\u’/a/ u‘
shely) «Of‘j\‘m J e b ol
(J)\)

“Dari Sa’id Ibn Abi Sa’id berkata; Rasulullah saw. bers-
abda: tidak termasuk golonganku orang yang tidak mem-
baca al-Qur’an dengan lagu” (H.R Abu Dawud)

Juga Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud berikut ini:

aamywu,:/j .6 ,,\ow\js

()j\))}\ \JJ D /)"4; :)J‘J\ >> VL_,‘)

“Dari al-Bara’ Ibn ‘Azib berkata; Rasulullah saw. bersabda:
hiasilah al-Qur’an dengan suaramu.” (H. R. Abu Dawud)

\

Adapun maksud dari melagukan al-Qur’an adalah memper-
jelas dan memperbagus suara ketika membaca al-Qur’an. Seh-
ingga bisa meraih kekhusyu’an dan menggugah jiwa yang men-

dengarkan.

12. Memilih waktu dan tempat yang tepat dalam membaca al-

Qur’an.

5. Abu Dawud Sulaiman Ibn al-Asy’ats as-Sijistani, Sunan Abi Dawud, (Beirut:
Dar al-Kitab al-Arabi, t.t.) Juz 1. h. 548.

6. Abu Dawud Sulaiman Ibn al-Asy’ats as-Sijistani, Sunan Abi Dawud, (Beirut:
Dar al-Kitab al-Arabi, t.t.) Juz 2, h. 74.
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Di antara waktu yang tepat untuk membaca al-Qur’an ke-
tika dalam shalat di malam hari. Semakin mendekati sepertiga
malam semakin baik. Adapun tempat yang paling bagus yaitu di
masjid-masjid Allah. Allah subhanahu wa ta’ala berfirman:

z “ - W I3
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» Qﬁ\}‘»”o
/ ! —~ had L 4
E4 / i
~
~
e

~

S\Jjj\ “”éw\cajj\ (f"»)\ | ‘Lv:uaﬁ

“Hai orang yang berselimut (Muhammad). Bangunlah (untuk
sembahyang) di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya).
(vaitu) seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu sedikit.
Atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah al-Quran itu dengan
cara tartil (perlahan-lahan).” (OS. Al Muzzammil [73]: 4)

13. Melakukan sujud tilawah jika membaca ayat-ayat sajdah.

Sujud tilawah adalah sujud setelah membaca ayat-ayat sa-
jdah (ayat-ayat yang diperintahkan bagi pembacanya untuk su-
jud). Nabi sholAllahu alaihi wasallam bersabda:

s o y- ‘\J,.:; J6 JEsgayl 32
S S 2l JFel 353505l 3] 3;\ 513
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7. Muslim ibn al-Hajjaj Ibn Muslim an-Naisaburi, Shahih Muslim (Beirut: Dar al-
Jail, t.t.), Juz 1, h. 61.
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“Jika anak Adam membaca ayat sajadah, lalu dia sujud, maka
setan akan menjauhinya sambil menangis. Setan pun akan
berkata-kata: “Celaka aku. Anak Adam disuruh sujud, dia
pun bersujud, maka baginya surga. Sedangkan aku sendiri
diperintahkan untuk sujud, namun aku enggan, sehingga aku

pantas mendapatkan neraka.” (HR. Muslim)

Sujud tilawah dilakukan dengan sekali sujud. Adapun ba-

caan sujud tilawah adalah bacaan ketika sujud biasa di dalam
shalat (J{’N\ o Sl<Z). Atau membaca doa. Banyak doa yang

beredar tentang doa sujud tilawah namun yang jelas-jelas shahih

adalah sebagai berikut:

J\>=.u ;,w.L.d\ Jsj W Jsg} u Jrgm»

-
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o}@j ‘\.af...u LB'“} gj;:aj ’/:\.;.L; d.«\ﬂ
(ool @ Gl sl Jju

“Ya Allah untuk-Mu aku bersujud. Dan kepada-Mu aku
beriman. Dan untuk-Mu aku berserah diri. Bersujud
wajahku kepada yang menciptakan Wajahku bersujud
kepada Penciptanya, yang Membentuknya, yang Membentuk
pendengaran dan penglihatannya. Maha Suci Allah Sebaik-
baik Pencipta)” (HR. Muslim)

Adapun perbedaan pendapat di antara ulama tentang jumlah

ayat-ayat sajdah :

8. Muslim ibn al-Hajjaj Ibn Muslim an-Naisaburi, Shahih Muslim (Beirut: Dar al-
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Jail, t.t.), Juz 1, h. 534.
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Menurut Ulama madzhab Syafi’i jumlahnya ada 15, yaitu :

1) Surat al-A’raf ayat 206

%M}%JL_CU.CQ}MYQLJMJA\ Q\
- ‘\Sj

“Sesungguhnya orang-orang yang ada di sisi Tuhanmu
tidak merasa enggan untuk menyembah Allah dan mereka

menyucikan-Nya dan hanya kepada-Nya mereka bersujud.”

2) Surat Ar Ra’d ayat 15

555 Bk ol i G o A A
S 530, N

“Dan semua sujud kepada Allah baik yang di langit maupun
vang di bumi, baik dengan kemauan sendiri maupun terpaksa

(dan sujud pula) bayang-bayang mereka, pada waktu pagi dan

2

petang hari.

3) Surat An Nahl ayat 50
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“Mereka takut kepada Tuhan yang (berkuasa) di atas mereka

dan melaksanakan apa yang diperintahkan (kepada mereka).”
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4) Surat Al Isra’ ayat 109
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“Dan mereka menyungkurkan wajah sambil menangis dan

mereka bertambah khusyuk.”

5) Surat Maryam ayat 58
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“Mereka itulah orang yang telah diberi nikmat oleh Allah,
yaitu dari (golongan) para nabi dari keturunan Adam, dan
dari orang yang Kami bawa (dalam kapal) bersama Nuh, dan
dari keturunan Ibrahim dan Israil (Yakub) dan dari orang
yang telah Kami beri petunjuk dan telah Kami pilih. Apabila
dibacakan ayat-ayat Allah Yang Maha Pengasih kepada

mereka, maka mereka tunduk sujud dan menangis.”

6) Surat Al Hajj ayat 18
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“Tidakkah engkau tahu bahwa siapa yang ada di langit dan

siapa yang ada di bumi bersujud kepada Allah, juga matahari,
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bulan, bintang, gunung-gunung, pohon-pohon, hewan-hewan
vang melata dan banyak di antara manusia? Tetapi banyak
(manusia) yang pantas mendapatkan azab. Barangsiapa
dihinakan Allah, tidak seorang pun yang akan memuliakannya.

Sungguh, Allah berbuat apa saja yang Dia kehendaki.”

7) Surat Al-Hajj ayat 77
A
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“Wahai orang-orang yang beriman! Rukuklah, sujudlah, dan
sembahlah Tuhanmu; dan berbuatlah kebaikan, agar kamu

beruntung.”

8) Surat Al Furgan ayat 60

i 2 ;\ujyufjﬁ,w@&;m,
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“Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Sujudlah kamu
sekalian kepada yang Maha Penyayang”, mereka menjawab:
“Siapakah yang Maha Penyayang itu? Apakah kami akan
sujud kepada Tuhan Yang kamu perintahkan kami(bersujud
kepada-Nya)?”, dan (perintah sujud itu) menambah mereka

Jjauh (dari iman).
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9) Surat An Naml ayat 26
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“Allah, tidak ada tuhan melainkan Dia, Tuhan yang mempunyai
‘Arsy yang agung”

10) Surat As Sajdah ayat 15
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“Orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat Kami, hanyalah
orang-orang yang apabila diperingatkan dengannya (ayat-

ayat Kami), mereka menyungkur sujud dan bertasbih serta

’

memuji Tuhannya, dan mereka tidak menyombongkan diri.’

11) Surat Fushilat ayat 38
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“Jika mereka menyombongkan diri, maka mereka (malaikat)

vang di sisi Tuhanmu bertasbih kepada-Nya pada malam dan

1

siang hari, sedang mereka tidak pernah jemu.’

12) Surat Sad ayat 24
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“Dia (Dawud) berkata, “Sungguh, dia telah berbuat zhalim
kepadamu denganmeminta kambingmuituuntuk (ditambahkan)
kepada kambingnya. Memang banyak di antara orang-orang
yvang bersekutu itu berbuat zhalim kepada yang lain, kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan; dan
hanya sedikitlah mereka yang begitu.” Dan Dawud menduga
bahwa Kami mengujinya;, maka dia memohon ampunan

kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertobat.

Namun, pendapat dari Imam Jalalludin As Suyuty dalam
kitab Al Itqan menyebut bahwa ayat ini bukan tergolong dalam

ayat sajdah.”

13) Surat An Najm ayat 62
A FEAW -« P , <
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“Maka bersujudlah kepada Allah dan sembahlah (Dia).”

14) Surat Al Insyiqaq ayat 21
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“Dan apabila al-Qur’an dibacakan kepada mereka, mereka
tidak (mau) bersujud.”
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15) Surat Al ‘Alaq ayat 19
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“sekali-kali tidak! Janganlah kamu patuh kepadanya; dan
sujudlah serta dekatkanlah (dirimu kepada Allah).”

Baca artikel detikedu, “15 Ayat Sajdah dalam al-Qur’an
yang Disepakati Ulama” selengkapnya

14.Bertadabbur terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang sedang dibaca.

Allah subhanahu wa ta’ala berfirman:
A
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“Ini adalah sebuah Kitab yang kami turunkan kepadamu
penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-
ayatNya dan supaya mendapat pelajaran orang-orvang yang
mempunyai fikiran. (QS. Shod [38]: 29)

15.Berusaha menangis ketika membaca al-Qur’an adalah teruta-
ma ketika membaca ayat-ayat tentang dahsyatnya adzab ner-

aka.

16.Tidak mengeraskan bacaan al-Qur’an ketika didapati di seki-
tarnya ada orang yang berdoa atau shalat. Hal ini sebagaimana
hadits berikut ini:

u\%ﬁij&&\-&ﬂxw&-@m
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“Bahwasanya Rosulullah keluar menemui manusia sementara
mereka sedang shalat (di masjid) dan suara bacaan al-Qur’an
mereka meninggi. Maka nabi berabda: “Sesungguhnya
orang yang shalat sedang berunajat kepada Robb-Nya Yang
Maha Mulia dan Maha Tinggi maka hendaknya masing-
masing memperhatikan munajatnya dan janganlah sebagian
mengeraskan suara di atas yang lain dalam membaca al-
Qur’an” (HR.Ahmad)

17.Menutup bacaan al-Qur’an cukup dengan berhenti atau
diam saja.Tidak menjadikan bacaan “shodagqollahul adzim/
Maha Benar Allah (dengan segala firman-Nya)” sebagai ba-
caan yang senantiasa dibaca setiap kali selesai membaca al-
Qur’an. Sehingga terkesan bahwa bacaan tersebut merupakan

bacaan khusus dalam mengakhiri bacaan al-Qur’an.

18.Disunnahkan berdoa ketika menghatamkan al-Qur’an dengan
doa-doa kebaikan. Hal ini Sebagaimana atsar/riwayat shohih
dari Anas bin Malik yang diriwayatkan Imam ad-Darimi bah-
wa Anas ketika ia menghatamkan al-Qur’an maka ia mengum-

pulkan keluarganya dan berdoa.”

Metode Tahfidz AL Qur’an Metode Patas 37




19.Meletakkan al-Qur’an di tempat yang layak dalam keadaan

tertutup. Sebaiknya di letakkan di tempat yang bersih, rapi dan
lebih tinggi. Jangan sampai meletakkan al-Qur’an berceceran
di lantai. Hal tersebut demi memuliakan kitabullah. Jika buku
kesayangan kita saja kita simpan dan letakan di tempat yang
layak. Tentu kitabullah jauh lebih dari itu.

B. Etika Khusus Penghafal al-Qur’an

Bagi orang yang ingin menghafal al-Qur’an, maka hendak-

nya ia berakhlak yang baik agar sesuai dengan akhlaq al-Qur’an,

agar dapat berhasil dengan baik dalam menghafal al-Qur’an.

Akhlaq yang dimaksudkan antara lain :

1. Ikhlash

Karenanya untuk menghafal al-Qur’an seseorang harus me-

menuhi beberapa syarat, antara lain:

a. Niat yang ikhlas (semata-mata karena Allah), artinya dia

38

menghafal al-Qur’an tidak untuk mengembangkan bakatnya
saja, tetapi juga sebagai ibadah untuk mencari ridla Allah SWT
dan memperoleh pahala ibadahnya dari hafalan dan bacaan al-
Qur’an tersebut.
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“Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan
ikhlas menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan)
agama, dan juga agar melaksanakan salat dan menunaikan
zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus (benar)”
(OS. al-Bayyinah: 5)

. Khawatir hidup susah, tertinggal pelajaran, susah dapat peker-
jaan dan lain-lain. Rizqi itu milik Allah, dunia ini milik Al-
lah. Langit, bumi dan seluruh isinya adalah milik Allah. Ti-
dak mungkin Allah SWT menelantarkan hamba-hamba yang

mencintai Firman-firman-Nya.

. MALAS karena terbuai dengan kesibukan, kesenangan materi,
selalu merasa lelah dan cape untuk menghafal al-Qur’an tetapi
tetap semangat untuk melakukan hal lain atau mencari hibu-
ran. Penyakit MALAS inilah penyebab pertama dikutuknya

syetan.

. SOMBONG, karena merasa ibadahnya sudah sempur-
na dan menganggap tidak ada gunanya lagi menghafal al-
Qur’an. Penyakit SOMBONG penyebab kedua dikutuknya
syetan seperti dijelaskan dalam QS. al-Bagarah : 34.

. Memiliki Motivasi yang kuat

. Tanamkan motivasi dan semangat dari dalam diri sendiri. Den-
gan motivasi dan semangat, maka dapat menghadapi segala

macam tantangan, rintangan dan godaan.

. Kemauan yang kuat untuk menjadi seorang hafizh (penghatal

al-Qur’an), tidak setengah-setengah dan tidak mencoba-coba.
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b S35 e lled S35, 31E-,55 331 Optimis  bahwa
nrlenghafaI al-Qur’an itu mudah, sebagaimana Allah SWT.

Jelaskan :

“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Qur’an untuk
pelajaran (dihafal), maka adakah orang yang mengambil

pelajaran?”
Labbaik Ya Allah, ada.... KAMI Ya Allah....

c. Syukur; syukuri berapa ayat/surat/halamanpun yang sudah di-
hafal, tidak melihat berapa ayat/surat/halaman lagi yang harus
dihafal.

d. Mengusir kemalasan. Hilangkan Hambatan, Rintangan dan

Godaan.

e. Rasa takut karena belum lancar membaca al-Qur’an, padahal
Rasulullah SAW-pun menerima al-Qur’an dalam keadaan um-
miy (tidak pandai tulis baca). Banyak sekali hafidz/hafidzah
padahal yang bersangkutan belum bisa membaca al-Qur’an.
[tulah sebagian dari keistimewaan al-Qur’an. Tahsin (memba-
ca dengan baik) itu perlu tapi tashhih (membaca dengan benar)

itu jauh lebih perlu.
3. Berdoa

Bacalah sebelum menghafal : Ta’awwudz, basmalah, al-Fa-
tihah dan al-Hijr : 9
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4. Bersuci/wudlu

Bersuci/wudlu agar jiwa kita bersih sehingga dekat kepa-
da Allah dan saat menghafal dihadiri oleh malaikat Jibril sebagai
pembawa al-Qur’an. (Lihat QS. al-Waqiah: 19). Dalam HR.
Thabrani dari Maimunah Bt. Sa’ad, Rasul bersabda, “Aku tidak
suka bila seseorang tidur sebelum mengambil wudlu. Aku kha-
watir ia lantas mati sehingga tidak dihadiri oleh malaikat Jibril
(karena tidak punya wudlu). Rasulullah SAW mengirim surat
kepada pegawainya “Amr Bin Hazm” berisi pesan : Janganlah
menyentuh al-Qur’an kecuali orang yang dalam kondisi suci (be-
ruwudlu). (Kitab Al Muwaththa, Imam Malik).

5. Berdo’alah memohon dimudahkan dalam menghafal dan

dikuatkan hafalannya.
Berikut di antara contoh Do’anya :

Ya Allah, jadikan kami ahli al-Qur’an, jadikan kami pengh-
afal al-Qur’an, jadikan kami pengemban al-Qur’an, jadikan kami
pengamal al-Qur’an dan janganlah Engkau jadikan kami orang
yang dilaknat al-Qur’an. Wahai Allah Yang Maha Pengasih dari
yang pengasih.
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“Diriwayatkan dari Aisyah ra. dari Nabi Muhammad saw.
Berkata : perumpamaan orang yang membaca al-Qur’an
sedang ia hafal dan dengan hafalan maka ia bersama malaikat
pencatat amal yang mulya dan baik, dan perumpamaan
orang yang membaca sedang ia berhati-hati (karena menjaga
dari kesalahan) dan ia membacanya dengan sulit maka ia
mendapatkan dua pahala.” (H.R. Bukhari)
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“Diriwayatkan dari Aisyah ra. berkata, Rasulullah saw.
Berkata : orang yang mahir membaca al-Qur’an bersama
para malaikat pencatat amal yang mulya dan baik, dan orang
yang membaca al-Qur’an dan membacanya dengan terbatah-

batah dan dengan sulit maka ia mendapatkan dua pahala”
(H.R. Muslim)

Sesuai dengan fungsi al-Qur’an sebagai petunjuk, diharap-

kan hendaknya menghafalnya itu sebagai langkah atau bekal un-

tuk mempelajari dan memahami kandungannya secara utuh.

6. Kemauan yang kuat

Kemauan yang tumbuh dari dirinya sendiri. Dengan kemau-

an yang kuat itu dia akan mampu mengatasi godaan dan hambatan,

baik dari dalam dirinya maupun dari luar. Penyair mengatakan:

42
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“Engkau ingin meraih kemulyaan tetapi kemudian kamu tidur
di malam hari. Orang yang mencari intan permata menyelam

di dasar lautan”.
7. Talaqqi/Sima’

Tashhihkan secara teratur hafalannya perhalaman bagi yang
sudah Tahsin, minimal per 5 ayat pendek atau per-2 ayat panjang

bagi yang belum Tahsin.

Harus mampu membaca al-Qur’an dengan bacaan yang be-
nar, fasih serta lancar. Sebaiknya, sebelum menghafal al-Qur’an
dia sudah pernah khatam mengaji al-Qur’an secara talaqqi kepa-
da seorang guru yang ahli. Dengan begitu dia tidak akan menemui
kesulitan membaca, baik dari segi lafazh ayat maupun fashahah.
Bagi calon penghafal yang belum fasih atau belum lancar memb-
aca ayat-ayat al-Qur’an tentu akan berat untuk menghafalnya dan

memakan waktu yang lama.
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RIDHA

1. Minta maaf ; ridlo dan restu orang tua/wali/suami, karena be-

2.

3.

44

lajar Tahfidz termasuk perjuangan besar.

Berusaha membersihkan hati dari dosa ; (karena hatinya
ingin di-isi dengan al-Qur’an. al-Qur’an merupakan Nurullah
(cahaya Allah) dan cahaya Allah tidak akan melekat pada hati
yang penuh dosa).

Cintai al-Qur’an; dengan menjadikan bacaan al-Qur’an se-
bagai amalan menyenangkan sehari-hari. Indikator cinta al-
Qur’an ;

a. Quran dulu ; sebelum shalat atau aktifitas lainnya diawali

dengan membaca al-Qur’an.

b. Quran lagi : selesai shalat atau aktifitas lainnya dilanjutkan

dengan membaca al-Qur’an lagi.

c. Quran saja ; mengganti kebiasaan saat santai dengan main
HP, game, nonton TV, mendengar musik dll. dengan meng-
hafal al-Qur’an saja, sehingga membaca al-Qur’an menjadi

bagian dari hiburan jiwanya.

d. Quran selalu ; selalu mengisi waktu luang dan selalu melu-

angkan waktu untuk menghafal al-Qur’an.
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KOMITMEN

Berakhlaq yang terpuji, dan menjauhi sifat-sifat tercela

(madzmumah) sebagai pengamalan ajaran.

Al-Qur’an sebagaimana pengalaman Imam Syafi’i dalam

menghafal
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Saya mengadu kepada Waki’ (guru Imam Syafi’i) akan
buruknya hafalanku

Maka ia memberiku petunjuk untuk meninggalkan ma shiyat
(kepada Allah)

Dan ia pun memberitahu kepadaku bahwa sesungguhnya ilmu

itu adalah cahaya

Dan cahaya Allah itu tidak diberikan kepada orang yang
durhaka kepada-Nya.

Untuk memperoleh ketenangan jiwa dan pikiran dianjurkan
pula untuk memulai menghafal dengan membaca shalawat atau

do’a, seperti:
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“Ya Allah, Ya Tuhan kami, semoga shalawat dan salam
dilimpahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW
yang menyimpan rahasia kehidupan di dunia dan menjadi
sebab yang terbesar dari segala sesuatu yang ada. Semoga
dengan shalawat ini Engkau menjadikan kami sebagai orang
yang hafal al-Qur’an, dapat memahami isi dan kandungan
ayat-ayat al-Qur’an dan dengan shalawat ini Engkau
memelihara aku dari perkataan, perilaku dan niat yang
buruk. Dan semoga shalawat tersebut juga dilimpahkan

kepada keluarga Nabi dan para shahabatnya.” (al-Wasilah
al-Hurriyah fi al-Shalawat “ala Khair al-Bariyah, h. 55).
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“Ya Allah, dengan al-Qur’an, terangilah penglihatanku,

\

S\

lancarkanlah lisanku, lapangkanlah dadaku, cocokkanlah
prilaku kami sesuai dengan al-Qur’an, kuatkanlah hatiku,

berikanlah kepadaku pemahaman yang cepat, dan kuatkanlah
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niatku, dengan daya dan kekuatan-Mu, sesungguhnya tiada
daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan-Mu, wahai

Tuhan Yang Maha Penyayang dari yang penyayang”.
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USAHA

alam menghafal al-Qur’an sebaiknya penghafal me-
makai mushaf khusus untuk menghafal, yang disebut
dengan ““al-Qur’an Pojok” atau “Mushaf Bahriyah”.

Mushaf ini mempunyai sistem yang teratur, yaitu:

1. Setiap halaman diawali dengan awal ayat dan diakhiri dengan

akhir ayat.
2. Setiap halaman terdiri dari 15 baris.

3. Setiap juz terdiri dari 20 halaman.

Dengan sistem yang teratur ini, orang akan mudah meng-
ingat pergantian halaman. Juga sebaiknya, selama menghafal itu,

tidak berganti mushaf yang berbeda sistem penulisannya.

4. Memiliki kondisi fisik yang sehat, pikiran yang segar dan
lingkungan serta sarana yang dapat mendorong tumbuhnya
konsentrasi. Seseorang yang menghafal harus menetapkan jad-
wal dengan memilih waktu-waktu yang tenang serta memilih
tempat yang tenang, tidak panas yang kondusif untuk mengh-
afal.
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Atur Waktu ZiyadaH
dan Murajaah

ersedia mengorbankan waktu, tenaga dan pikiran untuk
menjaga hafalan, baik ketika sedang menghafal maupun
setelah khatam. Nabi Muhammad SAW diperintahkan
untuk selalu bangun malam, dalam rangka menerima wahyu al-

Qur’an sebagaimana dinyatakan dalam surah al-Muzzammil:
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“Wahai orang yang berselimut (Muhammad)!. Bangunlah
(untuk shalat) pada malam hari, kecuali sebagian kecil.
(Yaitu) separuhnya atau kurang sedikit dari itu, atau lebih dari
(seperdua) itu, dan bacalah al-Qur’an itu dengan perlahan-
lahan. Sesungguhnya Kami akan menurunkan perkataan yang
berat kepadamu.” (QOS. al-Muzammil: 1-5)

Disiplin dan istigamah untuk menambah hafalan secara ter-

us menerus sampai khatam. Allah berfirman:

c, € \,;gv) < B G L.Sr,wu
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“Maka tetaplah engkau (Muhammad) (di jalan yang benar),
sebagaimana telah diperintahkan kepadamu dan (juga) orang
yang bertobat bersamamu, dan janganlah kamu melampaui
batas. Sungguh, Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.”
(OS. Hud:112)
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1. Tharigah (Metode)

Sebaiknya menggunakan al-Qur’an pojok dan tidak bergan-
ti-ganti mushaf karena tata letak, baris, nomor halaman dan lain-

lain. dapat membantu mengingatkan dan menguatkan hafalan.
a. Thariqgah (Metode) Menghafal

Untuk menghafal, orang mempunyai metode dan cara yang
berbeda-beda. Metode yang dikenal untuk menghafal itu ada 3, yaitu:

1) Metode S (Seluruhnya), yaitu membaca satu halaman dari
baris pertama sampai baris terakhir secara berulang-ulang

sampai hafal.

2) Metode B (Bagian), yaitu menghafal ayat demi ayat, atau kali-

mat demi kalimat yang dirangkaikan sampai satu halaman.

3) Metode C (Campuran), yaitu kombinasi antara metode S dan
B. Mula-mula dengan membaca satu halaman berulang-ulang,
kemudian pada bagian tertentu dihafal tersendiri. Kemudian

diulang kembali secara keseluruhan.

Di antara tiga metode tersebut, yang terakhir nampaknya
yang banyak dipakai untuk menghafal al-Qur’an. Dalam praktek,
seorang yang menghafal al-Qur’an akan melakukan cara-cara

tersebut sebagai berikut:
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1) Membaca binnazhar (melihat mushaf) halaman yang akan
dihafal dengan cermat secara berulang-ulang, sehingga mem-
peroleh gambaran secara menyeluruh tentang lafazh maupun

urutan ayat-ayatnya.

2) Menghafal halaman tersebut sedikit demi sedikit, misalnya
satu baris, beberapa kalimat atau sepotong ayat yang pendek

dengan dibaca secara hafalan sampai tidak ada kesalahan.

3) Setelah satu baris atau beberapa kalimat tersebut sudah dapat
dihafal dengan lancar, lalu ditambah dengan merangkaikan
baris atau kalimat berikutnya, sehingga sempurna satu ayat.
Kemudian rangkaian ayat tersebut diulang kembali sampai be-

nar-benar hafal.

4) Setelah materi satu ayat dapat dihafal dengan lancar, kemudian

pindah ke materi ayat berikutnya.

5) Untuk merangkai hafalan urutan kalimat dan ayat dengan be-
nar, setiap selesai menghafal materi atau ayat berikut harus
selalu diulang-ulang, mulai dari ayat pertama dirangkaikan

dengan ayat kedua dan seterusnya.

6) Setelah satu halaman selesai dihafal, diulang kembali dari
awal halaman sampai tidak ada kesalahan, baik lafazh mau-
pun urutan ayat-ayatnya. Yang perlu mendapat perhatian ada-
lah jika ada lafazh-latazh yang sulit, lafazh-lafazh yang serupa
atau hampir serupa dengan lafazh yang lain serta penutup atau

ujung setiap ayat.

7) Setelah halaman yang ditentukan dapat dihafal dengan baik dan

lancar, lalu dilanjutkan dengan menghafal halaman berikutnya.
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8) Dalam hal merangkai halaman, perlu diperhatikan sambungan
akhir halaman tersebut dengan awal halaman berikutnya, se-
hingga hafalan itu terus akan sambung menyambung. Kare-
na itu, setiap selesai satu halaman, perlu juga diulang dengan

dirangkaikan dengan halaman-halaman berikutnya.

9) Dengan hafalan minimal dua halaman itu, menghadap kepa-
da instruktur untuk ditashih (disimak dan dibetulkan) hafa-
lannya serta mendapatkan petunjuk-petunjuk dan bimbingan

seperlunya.
b. Tharigah (Metode) Memelihara Hafalan

Dengan dihafalnya tiap-tiap ayat atau halaman al-Qur’an
tersebut bukan berarti hafalan itu sudah dijamin melekat dalam
ingatan seseorang untuk selamanya. Secara teori, kekuatan hafa-
lan rata-rata bisa bertahan selama 6 (enam) jam. Karena itu, se-
lain menghafal seperti diuraikan di atas, yang harus memperoleh
perhatian lebih besar bagi seorang yang menghafal al-Qur’an
adalah mengulang-ulang dan memelihara hafalannya itu. Nabi
Muhammad SAW mengisyaratkan bahwa menghatal al-Qur’an
itu ibarat berburu di hutan, apabila pemburu itu pusat perhatiann-
ya ke binatang yang ada di depannya, tidak memperhatikan hasil
buruannya, maka hasi buruannya itu akan lepas pula. Begitu pula
orang yang menghafal al-Qur’an, kalau pusat perhatiannya tertu-
ju hanya kepada materi baru yang akan dihafal itu saja, sedang-
kan materi yang sudah dihafal ditinggalkan, maka akan sia-sia,

karena hafalannya itu bisa lupa atau hilang.

Memelihara hafalan al-Qur’an ini sangat penting dan berat.
Nabi bersabda:
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“Diriwayatkan dari Abu Musa dari Nabi Muhammad SAW
bersabda: “Jagalah benar-benar al-Qur’an ini, demi Dzat
yang diri Muhammad ada pada kekuasaan-Nya. Sesungguhnya
al-Qur’an itu lebih liar daripada unta yang terikat”. (H.R.
Muslim).
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“diriwayatkan dari Anas bin Malik RA, ia berkata: Nabi
telah bersabda: “Ditampakkan kepadaku pahala-pahala
pekerjaan ummatku sampai-sampai pahala seseorang yang
mengeluarkan sampah (kotoran) dari masjid. Dan ditampakkan
kepadaku dosa-dosa ummatku, lalu aku tidak melihat dosa
yvang lebih besar kecuali dosanya orang yang hafal al-Qur’an
kemudian mereka tidak melupakannya”. (H.R.Abu Dawud dan
at-Tirmidzi)
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“Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar sesungguhnya
Rasulullah SAW bersabda: ‘“Perumpamaan orang yang
menghafal al-Qur’an adalah bagaikan orang mempunyai unta
yvang diikat lehernya, apabila mengikatnya kuat dan tepat,
maka terpeliharalah, dan manakala mengikatnya tidak kuat,

maka ia akan lepas dan lar’i. (H. R. Muslim ).
2. Tasmi’ (Memperdengarkan Hafalan) kepada Guru

Dalam proses menghafal, seorang penghafal al-Qur’an
harus memperdengarkan hasil hafalannya atau men-tashhih-nya
kepada guru agar tidak terjadi kesalahan.

Dalam proses tasmi’ ini, guru penerima tasmi’ atau setoran
tahfizh, dan mencatat kesalahn dan kekurangan, baik terkait
masalah Tahfizh kelancaran hafalan, atau masalah tajwid, seperti
makhraj huruf, sifat huruf, atau waqaf. Atau terkait dengan
masalah fashahah, kemudian mencatatnya dalam buku setoran
hafalan atau buku tasmi’ yang dipegang oleh santri, agar santri

tahu kesalahannya yang harus diperbaiki.

Guru penerima tasmi’ juga mencatat jumlah hafalan yang
disetorkan, apakah 1 (satu) halaman, atau 2 (dua) halaman. Sesuai

dengan target yang ditetapkan
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3.

Tartil dan Tajwid

a. Tartil

56

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dan berkuali-
tas dalam menghafal al-Qur’an maka hendaknya selalu mem-
biasakan membacanya dengan tartil atau dengan tempo pelan.
Apabila perolehan hafalan semakin banyak, maka bisa juga
dengan kombinasi antara tartil dan tadwir (tempo lebih capat
di atas tartil). Sebab apabila membacanya dalam takrir sela-
lu dengan tempo cepat, maka akan berakibat tidak baik, tidak

mutqin, dan pasti tidak berkualitas.

Tartil menurut bahasa adalah masdar dari kata rattala
yurattilu tartil, dari kata rattala fulan kalamah = seseorang
bicara dengan tartil (jelas). Ketika seseorang berkata dengan
jelas kata per kata, diucapkan dengan tempo yang pelan, dipa-

hami dan tidak tergesa-gesa, maka disebut tartil.

Secara istilah, tartil adalah membaca al-Qur’an dengan
tenang dan pelan, dengan fadabbur ma’nanya, mengeluarkan
setiap huruf dari makhrajnya, serta memberikan hak-hak huruf

tanpa tergesa-gesa.

Al-Qur’an hendaknya dibaca dengan tartil. Orang yang
mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar adalah
apabila ia sudah mampu membaca al-Qur’an dengan tartil.
yaitu membaca al-Qur’an dengan benar dan baik. benar berar-
ti sesuai kaidah tajwid dan baik ; berarti membacanya dengan
tahsin, yaitu sempurna harakat (tamam al-harakat), tartil, dan
dengan lagu yang indah. Kata tartil disebut dalam al-Qur’an
surah al-Muzammil ayat 4 : Allah swt berfirman:
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“dan bacalah al-Qur’an dengan tartil (Q.S. al-Muzzammil : 4)

Yang dimaksud dengan tartil menurut Sayyidina Ali r.a.
sebagaimana (diriwayatkan) oleh banyak ulama tafsir, qira’at,

dan tajwid adalah :
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“Dari Ali ra., bahwa ia ditanya tentang tartil yang terdapat
pada firman Allah swt. Surat Al-Muzzammil ayat 4, ia berkata:

tartil adalah membaguskan huruf dan mengetahui waqf™.

Membaguskan huruf berarti membaca huruf dengan
memberikan hak-haknya, dan ini berarti harus dibaca dengan
tempo yang pelan. Firman Allah swt. dalam ayat-ayat yang
lain juga menjelaskan dan menganjurkan membaca al-Qur’an

dengan tartil, antara lain :

. Myjir Ad-Din ibn Muhammad Al-Ulaimi Al-Muqaddasi Al-Hanbali, Fath
ar-Rahman fi Tafsir al-Qur ’an (Qatar: Dar an-Nawadir, 1430 H), Cet. I, Juz 1,
h. 30. Lihat juga : Yusuf ibn Ali al-Maghribi, Al-Kamil fi al-Qira’at wa al-Ar-
ba’in az-Zaidah Minha (t.p.: Muassasah Sama, 1428 H), Cet. I, Juz 1, h. 93.
Lihat juga : Syamsuddin Abu al-Khair, Muhammad ibn Muhammad ibn Yusuf
ibn Al-Jazari, At-Tamhid fi IIm at-Tajwid, (Riyad: Maktabah Al-Ma’arif, 1405
H), Cet. I, Juz 1, h. 40. Lihat juga : Abdurrahman ibn Abu Bakr as-Suyuthi, 4/-
Itqan fi Ulum al-Qur’an, (Mesir: Al-Haiah Al-Mishriyyah, al-‘Ammah li al-Ki-
tab, 1394 H), Juz 1, h. 282. Lihat juga : Abd al-Fattah bin as-Sayyid ‘Ajami
al-Marshafi, Hidayah al-Qari’ ila Tajwid Kalam al-Bari’ (Madinah: Maktabah
Thaibah, t.t.), Cet. Ke-2, Juz 1, h. 47.
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“Berkatalah orang-orang yang kaﬁr ‘mengapa al- Qur an itu
tidak diturunkan kepadanya sekali turun saja ?”, demikian-

lah, supaya kami perkuat hatimu dengannya dan kami memb-
acanya secara tartil (teratur dan benar) (Q.S. Al-Furgan : 32)

Juga ayat berikut ini ;
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“Dan al-Qur’an itu telah kami turunkan dengan berangsur-
angsur agar kamu membacakannya perlahan-lahan kepada
manusia dan kami menurunkannya bagian demi bagian (Q.S.
Al-Isra’: 106)

Pengertian ‘ala muktsi adalah tartil, begitu juga ayat

berikut ini:
~ A >
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“janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) al-
Qur’an karena hendak cepat-cepat (menguasainya)” (Q.S.
Al-Qiyamah : 16)

Ketika Rasulullah saw menerima wahyu al-Qur’an, kemu-
dian Rasulullah saw membacanya, setelah malaikat Jibril memba-

cakannya, diingatkan agar tidak tergesa-gesa dalam membacanya.
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Sebagaimana dijelaskan di dalam hadits :
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“dari Hafshah, berkata : belum pernah kulihat Rasulullah
saw.dalam shalat sunnahnya dengan duduk, hingga setahun
sebelum wafatnya, beliau lakukan shalat sunnahnya dengan
duduk, beliau baca sebuah surat dan beliau baca dengan
tartil, hingga melebihi panjang daripada yang pernah beliau
baca dengan panjang.” (H.R. Muslim)

Juga hadits berikut :

“Dari Abdullah bin Amr, berkata ; Rasulullah saw. bersabda
. dikatakan kepada orang yang memiliki al-Qur’an : bacalah,
naiklah, dan tartillah sebagaimana kamu membaca dengan

tartil di dunia maka sesungguhnya tempatmu (di surga) ada

2 Abu Dawud As-Sijistani, Sunan Abi Dawud, (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi,
t.t.), Juz 1, h. 547.
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pada akhir ayat yang kamu baca” (H.R. Abu Dawud, At-

tirmidzi, dan An-Nasa'’i)

Juga hadits berikut :
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“Dari Ya’la bin Mamlak, bahwa ia bertanya kepada Ummu
Salamah tentang bacaan Rasululolah saw. pada waktu
melaksanakan shalat malam ? maka Ummu Salamah menjawab
; kenapa kamu dan shalatnya Rasulullah saw. ; Rasulullah
saw. melaksanakan shalat kemudian tidur, lama tidur sama
dengan lamanya shalat, kemudian shalat, kemudian shalat,
lama shalat sama dengan lamanya tidur, kemudian tidur,
lamanya tidur sama dengan lamanya shalat, sampai pagi hari.
Ummu Salamah menyifati bacaan Rasulullah saw. ; bacaan
vang jelas, huruf perhuruf (jelas)” (H.R. Al-Hakim)

. Muhammad bi Abdullah al-Hakim an-Naisaburi, 4/-Mustadrak ala ash-Shahi-
hain, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1411 H.), Juz 1, h. 453. Hadits ini, Hadits
Shahih sesuai syarat Imam Muslim tetapi Imam Bukhari dan Imam Muslim
tidak meriwayatkan Hadits tersebut
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Juga hadits berikut :
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“Dari Qatadah, berkata: Anas ditanya :@ bagaimana
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bacaan (al-Qur’an) Rasulullah saw. ? Anas menjawab :
bacaan Rasulullah saw. panjang, kemudian Anas membaca
bismillahirrahmanirrahim, dengan memanjangkan
(lam) bismillah, memanjangkan (mim) ar-rahman dan

memanjangkan (ha’) ar-rahim. (H.R. Bukhari)

Juga hadits berikut :
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“dari abdullah bin Mas ud, dari Abu Bakr dan Umar ra.,

keduanya (Abu bakr dan Umar) menyampaikan kabar gembira
kepada Abdullah bin Mas 'ud, bahwa Rosulullah saw. bersabda

. Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukahri, (Beirut: Dar ibnu Katsir,
1407 H), Juz 4, h. 1925.

. Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, (Beirut: Muassasah
al-risalah, 1420 H), Juz 1, h. 1.
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; siapa yang senang membaca al-Qur’an dengan sangat indah,
sebagaimana al-Qur’an ketika diturunkan, maka hendaknya
membacanya seperti bacaan Ibn Umm ‘Abd yakni Abdullah
bin Mas 'ud. (H.R. Imam Ahmad, Al-Hakim dan An-Nasa'’i)

Dari beberapa ayat dan hadits tersebut di atas dapat disi-

mpulkan, pentingnya membaca al-Qur’an dengan tartil.

. Tajwid Tilawah (Melagukan dengan Suara yang Bagus)

Untuk menambah kualitas bacaan dan hafalan al-Qur’an,
maka sangat penting diberikan kepada santri tahfizh ilmu
nagham, sehingga ia dapat membaca al-Qur’an dengan suara

dan lagu yang bagus dan indah.

Membaca al-Qur’an dengan dilagukan adalah sangat di-
anjurkan, sebagaimana dijelaskan dalam hadits-hadits Nabi

berikut ini :
1. Menurut Hadits

Banyak hadits Nabi yang menjelaskan tentang anjuran
membaca al-Qur’an dengan lagu dan suara yang bagus. Se-

bagaimana hadits- hadits berikut ini :

a. Hadits yang diriwatkan oleh Imam An-Nasa’i :

-
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“Dari Abdullah Ibn Mughaffal, berkata : saya melihat
Rasulullah saw. berjalan mengendarai unta, kemudian
membaca al-Qur’an surat al-fath ayat 1, dan Rasulullah
membacanya dengan diulang-ulang (dilagukan)” (H. R.
An-Nasa’i).

b. Hadits yang diriwayatkan Imam Bukhari

Imam Bukhari menjelaskan dalam bab tersendiri tentang
anjuran membaca al-Qur’an dengan suara yang bagus. Kemus-
dian Imam An-Nawawi menceritakan bahwa sesuai ijma para
ulama ; membaca al-Qur’an sangat dianjurkan dengan suara
yang bagus, karena lebih dapat menyentuh hati, baik bagi yang
membacanya maupun bagi pendengarnya. Menurutnya; bagi
orang yang tidak bagus suaranya, hendaknya berusaha untuk
membacanya dengan bagus. Termasuk berusaha membacanya
dengan bagus, adalah dengan memperhatikan kaidah-kaidah
lagu. Tetapi membaca al-Qur’an dilagukan dengan suara yang
bagus dan merdu hendaknya tetap menjaga kaidah-kaidah ta-
jwid.” Rasulullah saw. sangat bagus suaranya, ketika memba-
ca al-Qur’an memanjangkan mad dan waqaf pada huruf. Da-
lam kitab Umdah al-Qari Syarh Shahih al-Bukhari dijelaskan,
bahwa kata farajja’a giraatlah (3))s<» <,z ¢) dalam had-
its tersebut di atas, adalah; mengulang suara di dalam teng-

gorokan, seperti bacaan-bacaan orang yang lahn (melagu),

6. An-Nasa’i, As-Sunan Al-Kubra, (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1421) Juz 7, w. 275

7. Ahmad Ibn Muhammad Ibn Abu Bakar Ibn Abnul Malik al-Qasthalani al-
Mashri, Irsyad as-Sari Li Syarh Shahih al-Bukhar, (Mesir: Al-Mathba’ah
al-Kubra al-Amiriyah, 1323 H), Juz 7, h. 481.
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pendapat lain mengatakan ; bahwa yang dimaksud adalah ;
dekatnya macam-macam harakat dalam suara, dan hal ini juga

bisa berarti memanjangkan mad pada tempatnya.®

c. Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim
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“Dari Adiy Ibn Tsabit berkata ; saya mendengar Rasulullah
saw. membaca surat at-Tin pada waktu shalat ‘isya. Sungguh
saya tidak pernah mendengar suara yang lebih bagus selain
suara Rasulullah saw.” (H. R. Bukhari dan Muslim)

d. Hadits diriwayatkan oleh Abu Dawud :

~
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8. Abu Muhammad Mahmud Ibn Ahmad Ibn Musa Ibn Ahmad Ibn Husain
al-Hanafi, Umdah al-Qari Syarh Shahih al-Bukhari, (Beirut: Dar lhya at-
Turats al-Arabi, t.t.) Juz 19, h. 176

9. Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukahri, (Beirut: Dar Ibn Katsir,
1407 H), juz 4, h. 274. Lihat juga; Muslim ibn al-Hajjaj Ibn Muslim an-Naisabu-
ri, Shahih Muslim, (Beirut: Dar al-Jail, t.t.), Juz 2, h. 41.

10. Abu Dawud Sulaiman Ibn al-Asy’ats as-Sijistani, Sunan Abi Dawud, (Beirut:
Dar al-Kitab al-Arabi, t.t.) Juz 1. h. 548.
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“Dari Sa’id Ibn Abi Sa’id berkata ; Rasulullah saw. bersabda
: tidak termasuk golonganku orang yang tidak membaca al-
Qur’an dengan lagu” (H.R Abu Dawud)

Juga Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud berikut
ni :

~

’/M L}a«\“&;ﬁ ¥ 4" uj\cdp\;ﬂ
()j\b}\ \)) v<<r§r\ y > V'L“j

“Dari al-Bara’ Ibn ‘Azib berkata ; Rasulullah saw. bersabda
o hiasilah al-Qur’an dengan suaramu.” (H. R. Abu Dawud)

Al-Mumubarakkafuri menjelaskan; bahwa terdapat
banyak perbedaan pendapat dalam menafsirkan al-taghanni
(melagukan) dalam hadits-hadits tersebut di atas. Di antara-
nya adalah pendapat Asy-Syafi’i, pengikutnya, dan mayoritas
ulama, mengatakan ; bahwa meksudnya adalah memperindah

suara.'?

4. Tafriq al-Mutasyabihat

Tafriq al-Mutasyabihat (membedakan ayat-ayat yang
serupa) sangat penting untuk diperhatikan, agar dapat memudah-

kan bagi penghafal al-Qur’an dalam mengingat dan melancarkan

11. Abu Dawud Sulaiman Ibn al-Asy’ats as-Sijistani, Sunan Abi Dawud, (Beirut:
Dar al-Kitab al-Arabi, t.t.) Juz 2, h. 74.

12 . Abul Hasan Ubadullah Ibn Muhammad al-Mubarakkafuri, Mir ah al-Mafatih
Syarh Misykah al-Mashabih, (India: Idarah al Buhuts al-Ilmiyahwa ad-Da’wah
wa al-Irsyad, 1404 H), Juz 7, h. 267
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hafalannya. Dalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang serupa,
satu dengan lainnya, yang jumlahnya sangat banyak. Hal yang

demikian ini terkandung hikmah dan kemu’jizatan al-Qur’an.

Berikut ini penulis sajikan ayat-ayat yang serupa (al-Muta-
syabihat) dalam bentuk tabel agar lebih memudahkan bagi peng-

hafal al-Qur’an untuk mengingatnya.
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1. Tadrib (latihan)

Tadrib (latihan) adalah latihan kelancaran hafalan dengan
menggunakan system musabawah Hifzhil Qur’an. Untuk meng-
etahui kualitas hafalah, maka Tadrib atau latihan sangat penting
dilakukan, untuk mengetahui tingkat kelancaran dalam mengha-

fala al-Qur’an.

Ada 4 langkah utama dalam pelatihan tahfizh yang harus

dilakukan, agar dapat memberikan hasil yang maksimal :

Langkah Pertama : Persiapan Atau Pra Latihan

Pada langkah pertama ini seorang peserta harus diper-

siapkan dengan sebaik-baiknya, dalam hal :

1. peserta harus memenuhi standar minimal, sehingga bisa den-
gan mudah dalam waktu yang relatif singkat dapat ditingkat-

kan kualitasnya melelui latihan.
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. Apabila peserta ternyata dibawah standar minimal, maka akan

sulit untuk meningkatkan kualitasnya. Kemungkinan bisa,

tetapi memerlukan waktu yang lama.

. Seorang pelatih harus mngetahui kondisi dan tingkat kemam-

puan peserta, sehingga porsi latihan dapat disesuaikan dengan

sebaik-baiknya.

Langkah Kedua : Managemen Latihan

Pada langkah managemen latihan ini, dimaksudkan ; bahwa

latihan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, dalam hal:

1.

2.

88

Waktu.

Menempatkan waktu yang tepat, sehingga kondusif untuk
latihan, kecuali pada saat-saat tertentu yang disengaja
ditempatkan pada wakru yang kurang kondusif untuk menguji

ketahanan hafalan peserta.
Tempat.

Menempatkan pada tempat yang kondusif agar memberikan
kenyamanan dalam latihan, kecuali pada saat-saat tertentu
yang disengaja ditempatkan pada tempat yang kurang kondusif

untuk menguji ketahanan hafalan peserta.
Pengaturan kelas.

Pengaturan kelas sangat penting untuk efektifitas latihan,
karena apabila peserta yang banyak dilatih oleh pelatih yang
sedikit, maka akan tidak efektif. Maksimal 1 pelatih melatih 4

peserta.
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3. Kondisi psikologis peserta.

Jangan sampai peserta memiliki tekanan mental, sehingga

tidak enjoy dalam latihan.
Langkah Ketiga : Latihan Dan Materi Latihan

Dalam Langkah Ketiga, yaitu latihan dan Materi Latihan ini

mencakup tiga bidang latihan, yaitu :
1. Pelatihan Bidang Tahfizh
Dalam pelatihan ini, peserta dilatih dalam hal :
a. Kelancaran hafalannya, dengan cara :

1) Banyak diuji dengan latihan, seperti Musabaqah Hifzhul

Qur’an.

Dalam latihan, Santri tahfizh diberikan soal-soal hafa-

lan, dengan tiga cara :

a) dibacakan potongan ayat, dari ayat-ayat yang relative

mudah, kemudian ia melanjutkan membacanya.

b) dibacakan potongan ayat, dari ayat-ayat yang relative
sulit, seperti ayat-ayat mutasyabihat, kemudian ia

melanjutkan membacanya.
¢) Membaca awal surah dengan disebutkan nama surah.

d) Diberikan soal secara merata, merata dalam keseluru-
ahan cakupan hafalannya, maupun merata pada ayat-
ayat yang dianggap mudah dan ayat-ayat yang diang-
gap sulit, seperti ayat-ayat metasyabihat.

Metode Tahfidz AL Qur’an Metode Patas



e) Apabila ada waktu banyak, maka peserta diminta un-
tuk membaca secara keseluruhan hafalannya, dengan
tujuan agar tidak ada kesalahan dalam menghafal,
seperti kesalahan tabdil huruf (mengganti huruf),
tabdil al-harakat (mengganti harakat), yang ini bisa

terjadi dari mulai mengahafal

2) Muraja’ah mandiri.

Di samping latihan dengan pelatih, peserta diharuskan ber-

latih mandiri, dengan tujuan :

a) Memperbanyak muraja’ah, karena semakin banyak mu-
raja’ah semakin lancar. Muraja’ah mandiri ini sebaiknya

diawasi oleh pelatih.

b) Mempraktekkan apa yang sudah diajarkan dan dibetul-
kan oleh pelatih.

2. Pelatihan Bidang Tajwid

Latihan dalam bidang ini, peserta dilihat dan diamati
bacaan tajwidnya, seperti dalam hal makharij al-huruf, shifat
al-huruf, ahkam al-huruf, ahkam al-mad wa al-qashr, ahkam

al-ghunnah.

a. Makharij al-hurufadalah penilaian tentang ketepatan mem-
bunyikan huruf sesuai dengan makharij-nya, seperti: agsa

al-halq, wast al-halq, adna al-halg, dan sebagainya.

a. Sifat al-huruf adalah penilaian tentang ketepatan membun-

yikan huruf sesuai dengan sifat-sifat yang dimiliki, seperti:
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hamz, jahr, isti’la, qalqalah, istitalah, tafkhim, tarqiq, dan

lain-lain.

b. Ahkam al-huruf adalah penilaian tentang ketepatan mem-
bunyikan huruf sesuai dengan hukum yang terjadi, seperti:

izhar, idgam, idgam mimi, ikhfa’ syafawi, dan sebagainya.

c. Ahkam al-mad wa al-qasar adalah penilaian tentang kete-
patan membaca panjang pendek huruf mad sesuai dengan
hukumnya, seperti: mad tabi’i, mad wajib muttasil, mad
Jjaiz munfasil, mad arid lis sukun dengan 4 harakat, maka
mad arid lis sukun sesudahnya harus konsisten dibaca 4

harakat, dan seterusnya.

3. Pelatihan Bidang Fashahah

Dalam bidang ini, latihan difokuskan untuk melihat pe-
serta dalam hal fashahah, seperti al-waqf wa al-ibtida’, tamam

al-harakat, dan lagu.

Bidang fashahah

a. Ahkam al-waqaf wa al-ibtida’ adalah penilaian tentang
ketepatan waqaf dan ibtida’ sesuai dengan tata cara dan hu-
kumnya, seperti: tam, khafi, hasan, dan qabih.

a. Suara dan irama adalah penilaian tentang keindahan su-

ara, keserasian irama, dan kestabilan tempo bacaan.

b. Tamam al-harakah adalah penilaian tentang ketepatan
dan kesempurnaan melafazkan harakat fatah, damam,

kasrah atau huruf layyin. Contoh kesalahan pada tamam
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al-harakah:

SfY\dju\.:uv\Mdu'\;uj J)—@,uﬁr@v‘j

r.g,be 09 ! harakat dammah-nya ha’ dibaca hom, seharus-

nya hum.

JU\ . harakat fatah-nya nun diucapkan secara tidak

sempurna, sehingga mendekati taqglil.

s52 WISy plse s oo iwwwrd
O

r_@fﬁ ).9 : dibaca faoqihim atau faoqihim, seharusnya fau-
qihim.

Gt Loyt 0 L o .

B dibaca baena, seharusnya baina.

Langkah Keempat : Pengawasan Dan Pemantauan

Dalam langkah ini, peserta hendaknya diawasi dan di-
pantau agar melaksanakan latihan dengan disiplin, konsisten

dan istiqgamah
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Takrir

akrir atau Muraja’ah adalah mengulang ulang hafalan,

agar hafalan semakin baik atau mutqin, maka semakin

banyak mengulang semakin baik dan kuat hafalannya,
atau semakin mutqin. Dengan dihafalnya tiap-tiap ayat al-Qur’an,
bukan berarti hafalan itu sudah dijamin melekat dalam ingatan
seseorang untuk selamanya. Secara teori, kekuatan hafalan ra-
ta-rata bisa bertahan selama 6 (enam) jam. Karena itu, selain
menghafal seperti diuraikan di atas, yang harus memperoleh per-
hatian lebih besar bagi seorang yang menghafal al-Qur’an adalah
mengulang-ulang dan memelihara hafalannya itu. Nabi Muham-
mad SAW mengisyaratkan bahwa menghafal al-Qur’an itu ibarat
berburu di hutan, apabila pemburu itu pusat perhatiannya ke bi-
natang yang ada di depannya, tidak memperhatikan hasil buruan-
nya, maka hasi buruannya itu akan lepas pula. Begitu pula orang
yang menghafal al-Qur’an, kalau pusat perhatiannya tertuju han-
ya kepada materi baru yang akan dihafal itu saja, sedangkan ma-
teri yang sudah dihafal ditinggalkan, maka akan sia-sia, karena

hafalannya itu bisa lupa atau hilang.

Memelihara hafalan al-Qur’an ini sangat penting dan berat.
Rasulullah Shallallah ‘alaih wa sallam bersabda:

~
4
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“Diriwayatkan dari Abu Musa dari Nabi Muhammad SAW
bersabda: “Jagalah benar-benar al-Qur’an ini, demi Dzat
yang diri Muhammad ada pada kekuasaan-Nya. Sesungguhnya
al-Qur’an itu lebih liar daripada unta yang terikat”. (H.R.
Muslim).

Juga Rasulullah Shallallah ‘alaih wa sallam bersabda :
e L}Wms Ju J& ol A a2
G2 83 G il gl e ot
Uﬁ [ ] J‘ to 4 '\’j‘:‘j\/u‘ J@J\
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(g2 U*\ o) e ~ NS Lé'iﬁ

“diriwayatkan dari Anas bin Malik RA, ia berkata: Nabi
telah bersabda: “Ditampakkan kepadaku pahala-pahala
pekerjaan ummatku sampai-sampai pahala seseorang yang
mengeluarkan sampah (kotoran) darimasjid. Dan ditampakkan
kepadaku dosa-dosa ummatku, lalu aku tidak melihat dosa
yang lebih besar kecuali dosanya orang yang hafal al-Qur’an
kemudian mereka tidak melupakannya”. (H.R.Abu Dawud dan
at-Tirmidzi)
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Rasulullah Shallallah ‘alaih wa sallam bersabda :
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“Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar sesungguhnya
Rasulullah SAW bersabda: “Perumpamaan orang yang
menghafal al-Qur’an adalah bagaikan orang mempunyai unta
yvang diikat lehernya, apabila mengikatnya kuat dan tepat,
maka terpeliharalah, dan manakala mengikatnya tidak kuat,

maka ia akan lepas dan lar”’i. (Muttafaq "alaih).

Shalat sunnat sebagai media paling efektif untuk muraja’ah.
Selain itu sebelum dan sesudah shalat Shubuh serta sebelum
dan sesudah shalat Jum’at terutama sesudah ‘Ashar menjelang
maghrib di hari Jumat, betul-betul waktu yang sangat diberkahi
Allah SWT untuk muraja’ah. Muraja’ah perlu dilakukan dalam
berbagai keadaan, karena; Hafal di hati belum tentu hafal di lisan,
hafal.

a. Cara Memelihara Hafalan bagi yang Belum Selesai 30 juz

Pada dasarnya seorang yang menghafal al-Qur’an harus ber-
prinsip apa yang sudah dihafal tidak boleh lupa. Artinya dia harus
menguasai betul materi yang sudah dihafal. Untuk bisa demikian,
selain harus benar-benar lancar dan baik sewaktu menghafal, juga

harus terus selalu menjaga hafalannya dengan mengulang-ulang
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(takrir) meskipun sambil menambah hafalan yang baru.
Takrir bisa dilakukan dengan beberapa cara, antara lain:

1) Takrir sendiri

Seorang yang menghafal al-Qur’an harus bisa memanfaat-
kan waktu untuk takrir dan untuk menambah hafalan. Hafalan
yang baru, harus selalu ditakrir, minimal setiap hari dua kali da-
lam jangka waktu satu minggu. Sedang hafalan yang lama harus
ditakrir setiap hari atau dua hari sekali. Artinya semakin banyak
hafalan harus semakin banyak pula waktu yang dipergunakan un-
tuk takrir. Ketika takrir sebaiknya tidak sambil membuka mush-
haf, atau sebentar sebentar membuka mushhaf, ketika tidak ingat
hafalannya, tetapi berusaha terlebih dahulu diingat dengan sung-
guh-sungguh, ketika sudah benar-benar tidak ingat baru kemudi-

an membuka mushhaf.

2) Takrir dalam Shalat

Seorang yang menghafal al-Qur’an hendaknya bisa me-
manfaatkan hafalannya sebagai bacaan dalam shalat, baik sebagai
imam atau untuk shalat sendiri. Selain menambah keutamaan,

cara demikian juga akan menambah kemantapan hafalannya.

3) Takrir Bersama

Seorang yang menghafal al-Qur’an perlu melakukan takrir
bersama dengan dua teman atau lebih. Dalam takrir ini setiap
orang membaca materi takrir yang ditetapkan secara bergantian,
misalnya masing-masing satu halaman, dua halaman atau ayat
per ayat. Ketika seorang membaca, maka yang lain mendengar-

kan dan membetulkan jika ada yang salah.
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3) Takrir kepada Instruktur/Guru

Seorang yang menghafal al-Qur’an harus selalu menghadap
instruktur atau guru untuk takrir hafalan yang sudah diajukan.
Materi takrir yang dibaca harus lebih banyak dari materi tahfizh,
yaitu satu banding sepuluh. Artinya, apabila penghafal sanggup
mengajukan hafalan baru dua halaman setiap hari, maka harus

diimbangi dengan takrir dua puluh halaman (satu juz).

b. Cara Memelihara Hafalan yang Sudah Selesai 30 juz

Orang yang sudah selesai menghafal 30 juz harus bisa mel-
uangkan waktunya setiap hari untuk melakukan takrir sendiri se-
cara istigamah, sehingga dapat khatam sekali dalam seminggu,
sekali dalam dua minggu, atau minimal sekali dalam sebulan.
Yang paling baik apabila dapat takrir sekali khatam dalam sem-
inggu, sebagaimana dilakukan para shahabat Nabi, seperti Zaid
bin Tsabit, Utsman bin Affan, Ibnu Mas ud, Ubai bin Ka'ab. Cara
yang dipakai adalah dengan membagi al-Qur’an menjadi 7 ba-
gian, yang diistilahkan dalam kata famy bisyaugin (3 42 &::./9),
artinya lisanku selalu dalam kerinduan. Huruf-huruf dari kata

tersebut merupakan batas untuk takrir setiap hari, yaitu:

1) (?) Fa (hari pertama) dari surah al-Fatihah sampai akhir surah
an-Nisa.

2) (o) Mim (hari kedua) dari surah al-Ma’idah sampai akhir

surah at-Taubah.

3) () Ya (hari ketiga) dari surah Yunus sampai surah an-Nahl.
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4) (;\.3) Ba (hari keempat) dari surah Bani Israil sampai akhir

surah al-Furgan..

5)( u‘;) Syin (hari kelima) dari surah as-Syu'ara sampai akhir
surah Yasin.

6) (9) Wawu (hari keenam) dari surah Wa as-Shaffat sampai akhir

surah al-Hujurat.
7) (3Qaf (hari ketujuh) dari surah Qaaf sampai surah an-Nas.

Para ulama al-Qur’an yang mengamalkan cara tersebut bi-
asanya memulai dari hari Jum'at sehingga khatam pada hari Ka-
mis (malam Jum'at). Setelah khatam dilanjutkan dengan shalat
malam empat rakaat; masing-masing rakaat setelah membaca
surah al-Fatihah, membaca surah Yasin (rakaat pertama), surah
ad-Dukhan (rakaat kedua), surah Alif Lam Mim as-Sajdah (rakaat
ketiga) dan surah al-Mulk (rakaat keempat). Setelah selesai
shalat, dilanjutkan dengan membaca istighfar, dzikir dan dilan-

jutkan dengan membaca doa berikut:

yjbw\b\x\yu\_)ﬂf)\ﬁ\l\
J\)L;-\ \suaj\l\) )....J\” /(4\)\ ;\.s..aja
J@\,mmv\su, v&;\ J,J\N\;xz\,
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“Ya Allah, ya Tuhan kami. Belas kasihanilah kami, agar
kami dapat meninggalkan dosa selama menjadi beban kami,
bebaskanlah kami dari segala beban yang kami tidak sanggup
memikulnya, berilah kami sebaik-baik pikiran, sebagaimana
vang Engkau telah merelakannya. Ya Allah, ya Tuhan kami.
Engkaulah Dzat Yang Maha menciptakan langit dan bumi yang
sangat indah, yang mempunyai keagungan dan kemuliaan,
kemuliaan yang tidak dibuat-buat, aku mohon kepada-Mu ya
Allah Yang Maha Pengasih berkat keagungan-Mu dan cahaya
wajah-Mu. Ya Allah hendaklah Engkau tetapkan hatiku hafal
terhadap kitab-Mu yang telah Engkau ajarkan kepadaku.
Berilah aku kesempatan untuk membacanya sesuai bacaan
yvang Engkau sukai. Ya Allah, ya Tuhan kami. Engkaulah
Dzat Yang Maha menciptakan langit dan bumi yang sangat
indah, yang mempunyai keagungan dan kemuliaan, kemuliaan
yang tidak dibuat-buat, aku mohon kepada-Mu ya Allah Yang
Maha Pengasih berkat keagungan-Mu dan cahaya wajah-Mu.
Engkau terangi penglihatanku dengan al-Qur’an, Engkau

lancarkan lisanku dengan al-Qur’an, Engkau hilangkan
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segala kesusahan dari hatiku dengan al-Qur’an, Engkau
lapangkan dadaku dengan al-Qur’an dan Engkau cocokkan
tingkah kami sesuai dengan al-Qur’an, karena tidak ada
yang menolong kami atas kebenaran selain Engkau dan tidak
memberi kekuatan dan pertolongan kecuali Engkau. Tidk ada
daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah Yang
Maha Tinggi dan Maha Agung”.

Sebagaimana diriwayatkan dalam hadits :

J..a 4.\3 U.ﬁ\l;xadb u.,\u_i
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“Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas berkata, ketika kami bersama

dengan Rasulullah saw. Tiba-tiba datang Ali Ibn Abi Thalib
lalu berkata : demi bapak engkau dan ibuku, lepas al-Qur’an
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ini dari dadaku, maka saya tidak menemukan cara untuk
menguasainya. Lalu Rasulullah saw. Berkata kepadanya :
wahai Abu al-Hasan, maukah engkau saya ajarkan kalimat,
yang dengannya Allah memberi manfaat kepadamu dan
kepada orang yang kamu ajar, dan memantapkan (hafalan)
apa yang kamu pelajari ke dalam dadamu. Berkata Ali:
ia Wahai Rasulullah,maka ajarilah aku. Lalu Rasulllah
saw. berkata : ketika malam jum’at apabila kamu mampu
untuk melaksanakan qiyamullail pada sepertiga malam
akhir, Karena itu waktu yang disaksikan, dan do’a saat itu
dikabulkan, saudaraku Ya'qub berkata kepada anak-anaknya

“saya akan mohon ampun kepada Tuhanku buat kamu’ dia
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berdo’a sampai datang malam Jum’at, apabila tidak mampu,
maka laksanakanlan giyamullail pada pertengahan malam.
Bila tidak mampu maka laksanakanlah pada awal malam,
laksanakan shalat empat rak’at, rak’at pertama membaca
surah al-Fatihan dan surah Yasin, rak’at kedua membaca
surah al-Fatihah dan ad-Dukhan, rak’at ketigamembaca
surah al-Fatihah dan surah al-Sajdah dan pada rak’at
keempat membaca surah al-Fatihah dan surah al-Mulk,
setelah kamu selesai tahiyyat pujilah Allah dengan sebaik-
baiknya (bacalah hamdalah), bacalah shalawat kepadaku dan
para Nabi dengan sebaik-baiknya, mohonkanlah ampunan
untuk orang-orang mukmin dan saudara-saudaramu yang
telah mendahuluimu seiman, kemudian akhirilah dengan
do’a * Ya Allah, ya Tuhan kami. Belas kasihanilah kami, agar
kami dapat meninggalkan dosa selama menjadi beban kami,
bebaskanlah kami dari segala beban yang kami tidak sanggup
memikulnya, berilah kami sebaik-baik pikiran, sebagaimana
vang Engkau telah merelakannya. Ya Allah, ya Tuhan kami.
Engkaulah Dzat Yang Maha menciptakan langit dan bumi yang
sangat indah, yang mempunyai keagungan dan kemuliaan,
kemuliaan yang tidak dibuat-buat, aku mohon kepada-Mu ya
Allah Yang Maha Pengasih berkat keagungan-Mu dan cahaya
wajah-Mu. Ya Allah hendaklah Engkau tetapkan hatiku hafal
terhadap kitab-Mu yang telah Engkau ajarkan kepadaku.
Berilah aku kesempatan untuk membacanya sesuai bacaan
vang Engkau sukai. Ya Allah, ya Tuhan kami. Engkaulah
Dzat Yang Maha menciptakan langit dan bumi yang sangat

indah, yang mempunyai keagungan dan kemuliaan, kemuliaan
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vang tidak dibuat-buat, aku mohon kepada-Mu ya Allah Yang
Maha Pengasih berkat keagungan-Mu dan cahaya wajah-Mu.
Engkau terangi penglihatanku dengan al-Qur’an, Engkau
lancarkan lisanku dengan al-Qur’an, Engkau hilangkan
segala kesusahan dari hatiku dengan al-Qur’an, Engkau
lapangkan dadaku dengan al-Qur’an dan Engkau cocokkan
tingkah kami sesuai dengan al-Qur’an, karena tidak ada
yang menolong kami atas kebenaran selain Engkau dan tidak
memberi kekuatan dan pertolongan kecuali Engkau. Tidk ada
daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah Yang
Maha Tinggi dan Maha Agung. Wahai Abu Hasan, laksanakan
hal tersebut tiga, lima atau tujuh Jum’at (minggu) engkau
akan dikabulkan, insya Allah., Demi Dzat yang mengutusku
dengan kebenaran, Dia tidak membuat kesalahan kepada
orang mukmin sama sekali. Abdullah bin Abbas berkata :
demi Allah tidak lama Ali kecuali lima atau tujuh (Jum’at)
kemudian dating kepada Rasulullah saw. Seperti pada majlis
sebelumnya, lalu Ali berkata : wahai Rasulullah sesungguhnya
saya pada waktu yang lalu tidak berani mengambil (menghafal)
kecuali empat surah atau yang menyamainya, dan ketika saya
membacanya kepada diriku (dengan hafalan) ternyata hilang,
dan pada hari ini saya belajar empat puluh ayat atau yang
menyamainya, dan ketika saya baca kepada diriku (dengan
hafalan), maka seolah-olah al-Qur’an berada di depanku dan
saya pernah menerima satu Hadits, ketika saya ulang-ulang
ternyata hilang tapi sekarang saya menerima banyak Hadits
ketika saya meriwayatkannya trnyata tidak satu hurufpun
berkurang”. (H.R. At-Tirmidzi, Al-Hakim dan Ath-Thabrani)
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Pemeliharaan dengan cara di atas adalah kegiatan yang bisa
dilakukan secara individual. Selain itu, dalam rangka mewujud-
kan kebersamaan di antara para hafizh dan untuk menghidupkan
syi'ar al-Qur’an, perlu dilakukan takrir bersama (mudarasah)
secara rutin. Begitu juga perlu ditumbuh-kembangkan kebiasaan
mengadakan sima ‘an sebagaimana berlaku di masyarakat Jawa
Tengah dan Jawa Timur. Untuk memperoleh berkah al-Qur’an
dalam rangka memenuhi hajat tertentu, seorang atau beberapa
orang hafizh diminta membaca al-Qur’an 30 juz dengan hafalan,
sementara jamaah yang lain mendengarkan dan menyimaknya.
Cara inilah yang secara tidak langsung telah mendorong dan

menghidupkan tradisi Tahfizh al-Qur’an di Indonesia.
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Atur Target Ziyadil
dan Murajaah

1 Dalam proses menghafal al-Qur’an, bagi yang belum
selesai mengahafal al-Qur’an 30 juz, maka ada dua
(2) pekerjaan utama, pertama, yaitu tahfizh atau
ziyadah ya’ni menambah hafalan, kedua; muraja’ah atau takrir
(mengulang) hafalan yang sudah diperolehnya, dengan tujuan

supaya tetap terjaga dalam ingatan.

Dalam Ziyadah atau menambah hafalan hendaknya
menetapkan target ziyadah setiap hari, agar dapat menjadi
motivasi. Dalam menetapkan target ziyadah (tambahan hafalan)
biasanya dengan mengukur kemampuan maksimal dalam
menghafal, misalnya sehari mampu mengahafal dua (2) halaman,
maka ia menetapkan target dua (2) halaman, sehingga satu (1)
bulan bisa mendapatkan 3 (tiga) juz dan dapat diselesaikan dalam

waktu 10 (sepuluh) bulan.

Muraja’ah atau takrir (mengulang) hafalan adalah peker-
jaan yang amat penting bagi orang yang menghafal al-Qur’an,
baik yang masih dalam proses mengahafal, maupun yang sudah
selesai menghafal 30 juz. Muraja’ah adalah sangat urgen, teruta-

ma hafalan baru.

Target muraja’ah bagi yang mesih dalam proses menghafal

adalah disesuaikan dengan perolehan hafalan :

106 Metode Tahfidz AL Qur’an Metode Patas




Dapat 1 (satu) juz maka 1 juz itu diulang (muraja’ah
sebanyak-banyak. Dalam sehari bisa diulang (muraja’ah) 2 (dua)

kali pagi dan sore atau malam.

Dapat 5 juz, maka diusahakan dapat diselesaikan dalam
sehari, apabila tidak mampu karena keterbatasan wsaktu, maka

diselesaikan dalam 2 hari.

Dapat 10 juz, maka diusahakan dapat diselesaikan dalam 2
(dua) hari, apabila tidak mampu karena keterbatasan waktu, karena

sambil sekolah atau kuliah, maka diselesaikan dalam 3 (tiga) hari.

Dapat 15 juz, maka diusahakan dapat diselesaikan dalam
3 (tiga) hari, yakni sehari 5 juz. apabila tidak mampu karena
keterbatasan waktu, karena sambil sekolah atau kuliah, maka
diselesaikan dalam 5 (lima) hari, yakni dengan dibagi 3 (tiga)

juz per hari.

Dapat 20 juz, maka diusahakan dapat diselesaikan dalam
4 (empat) hari, yakni sehari 5 juz. apabila tidak mampu karena
keterbatasan waktu, karena sambil sekolah atau kuliah, maka
diselesaikan dalam 6 (enam) hari, yakni dengan dibagi 3 (tiga)

juz per hari.

Dapat 25 juz, maka diusahakan dapat diselesaikan dalam
5 (lima) hari, yakni sehari 5 juz. apabila tidak mampu karena
keterbatasan waktu, karena sambil sekolah atau kuliah, maka
diselesaikan dalam 8 (delapan) hari, yakni dengan dibagi 3 (tiga)

juz per hari.
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Dapat 30 juz, maka diusahakan dapat diselesaikan dalam
6 (enam) hari, yakni sehari 5 juz. apabila tidak mampu karena
keterbatasan waktu, karena sambil sekolah atau kuliah, maka
diselesaikan dalam 10 (sepuluh) hari, yakni dengan dibagi 3
(tiga) juz per hari.
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SIMAAN

ima’an adalah memperdengan bacaan kepada orang lain,

dalam hal ini biasanya dilakukan oleh sesame penghafal

al-Qur’an. Metode sima 'an bisa dilakukan dengan 2 orang
atau lebih. Sima’an ini dilakukan untuk mengontrol bacaan,
agar jangan sampai ada kesalahan yang tidak diketahui, maka
dengan sima’an dimaksudkan adalah saling membantu dalam
hal menunjukkan kesalahan dalam menghafal al-Qur’an. Hal
ini penting dilakukan agar hafalan al-Qur’an berkualits. Sebab
apabila kesalahan dibiarkan atau tidak segera diperbaiki maka
akan semakin sulit untuk diperbaiki. Sima’an bisa dilakukan

dengan cara :

1. Khusus atau Simaan terbatas, dilakukan oleh 2 atau 5 orang,
dengan membaca secara bergantian, bisa masing-masig
membaca | halaman, atau bisa juga per ayat. Simaan khusus
atau terbatas ini sering dilakukan, agar dapat benar-benar
menghilangkan kesalahan, dan siap untuk emngikuti sima’an

yang lebih besar.

2. Umum atau Show yakni simaan dilakukan dengan banyak
orang peserta sima’an, yang terdiri dari para penghafal al-
Qur’an (tanpa penyima’ yang lain), atau ditambah dengan

adanya penyimak yang lain. Hal ini dimaksudkan untuk
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menguji mental dan sekaligus menguji kelancaran hafalan.
Simaan show ini penting dilakukan karena menguji mental
para penghafal al-Qur’an sangat penting dilakukan, sehingga
mereka siap membaca hafalan ketika menjadi imam shalat

atau Sima’an akbar dengan dihadiri banyak orang.
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Penutup

emoga Metode Pattas (Cepat dan Berkulaitas) ini
bermanfaat bagi umat Islam, khususnya yang akan
menghafal al-Qur’an. Dapat memberikan informasi
bagaimana sebaiknya menghafal al-Qur’an. Dalam tulisan ini
pasti terdapat kekurangan, untuk menyempurnakan tulisan ini
mohon kiranya kepada para ulama, dapat memberikan kritikan

dan arahan.
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